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ABSTRAK 

 

Sistem pembelajaran daring adalah sistem yang memungkinkan proses belajar-

mengajar berlangsung secara online tanpa tatap muka secara langsung antara guru 

dan siswa. Sistem ini mencakup beberapa aspek, seperti kehadiran, pemberian 

materi, dan penugasan yang dilakukan melalui platform online sepeti zoom dan 

google classroom. Kehadiran dalam pembelajaran daring menjadi elemen penting 

yang mempengaruhi penilaian siswa, namun sistem kehadiran berbasis formular 

online seperti google form sering kali kurang efektif dan rawan kecurangan. Di 

SMP N 1 Pancur, masih menggunakan sistem kehadiran manual, yang meskipun 

lebih valid, tidak menjamin siswa aktif dalam pembelajaran daring. Untuk 

mengatasi kekurangan ini, diperlukan terobosan berupa sistem absensi berbasis 

teknologi pengenalan wajah (Face Recognition). Sistem ini dirancang 

menggunakan algoritma Lokal Binary Pattern Histogram (LBPH) yang mampu 

mengenali wajah dengan akurasi tinggi meskipun dalam kondisi pencahayaan dan 

sudut wajah. Proses pengembangan sistem menggunakan menggunakan metode 

waterfall, yang meliputi tahapan perencanaan, pemodelan, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharan. Fitur yang dihasilkan adalah web absensi berbasis face 

recognition, yang diuji menggunakan black box mencapai 100%, pengujian white 

box menunjukan hasil dari perhitungan cyclomatic complexity yaitu 4 Independent 

path tercapai 100% dan UAT rata-rata 87 %, menunjukan penerimaan sangat baik 

bagi pengguna. Sistem ini memudahkan guru dalam mengelola kehadiran siswa. 

Dengan sistem ini, SMP N 1 Pancur dapat mengelola kehadiran siswa lebih efektif 

dan mengurangi resiko kecurangan. 

 

Kata Kunci: Kehadiran siswa, Pengenalan wajah, Lokal Binary pattern Histogram 

(LBPH), Sistem Absensi, Metode Waterfall, SMP N 1 Pancur   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sistem pembelajaran daring adalah sistem yang dilakukan secara online 

tanpa melakukan tatap muka secara langsung antara dosen dengan mahasiswa 

melalui sebuah aplikasi yang sudah tersedia di internet seperti Zoom, Google 

Classroom, Microsoft Meets, Edmodo, Jitsi Meet. Yang didalamnya mencakup 

sistem kehadiran, pemberian sebuah materi, penugasan dan segala kegiatan 

lainnya yang diperlukan dalam sistem pembelajaran daring secara online. 

 Sistem kehadiran dalam pembelajaran merupakan sebuah rangkaian 

kegiatan untuk memperoleh dan merekap data kehadiran peserta didik yang 

dilakukan secara sistematis [1]. Kehadiran peserta didik merupakan salah satu 

elemen penting yang perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi nilai 

peserta didik dalam menjalani suatu pembelajaran dalam kelas, dan menjadi 

syarat bagi seorang mahasiswa dalam menjalani semasa perkuliahan untuk 

mendapatkan nilai yang bagus. Dalam sistem daring ini, ada berbagai macam 

cara yang dapat dilakukan dalam mengelola sistem kehadiran, mulai dari sistem 

kehadiran dengan pengisian formular online melalui Google Form. Sistem 

kehadiran dengan pengisian melalui Google Form ini dimana guru maupun 

dosen mengirim sebuah link Google Form kepada peserta didik untuk dibuka 

dan diisi dengan data yang sesuai dengan peserta didik tersebut, kemudian yang 

telah mengisi formular tersebut sudah dinyatakan hadir. Akan tetapi, sistem 

kehadiran menggunakan formulir tersebut kurang efektif yang dapat 

menimbulkan berbagai kecurangan karena berbasis bagikan tautan, yang mana 

link tersebut dapat dilihat dan dibuka oleh siapapun yang memilikinya. Ini dapat 

di manfaatkan oleh peserta didik yang tidak ikut hadir dalam pertemuan online 

tersebut dan tetap dapat dinyatakan hadir. Kecurangan tersebut menandakan 

bahwa nilai validasi data dalam sistem kehadiran berbasis formular online 

tersebut masih rendah dan kurang efektif. 
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 Di SMP N 1 Pancur masih menggunakan sistem kehadiran dengan cara 

manual. Berbeda dengan sistem kehadiran secara online, yang status 

kehadirannya diperoleh secara langsung dan menyatakan hadir oleh peserta 

didik yang bersangkutan melalui pesan via Whatsapp baik itu melalui pengajar 

atau grup kelas secara langsung, juga media pembelajaran online seperti Zoom, 

Google Classroom, Microsoft Meets, Edmodo, Jitsi Meet, sehingga dapat 

dipastikan pengajar tahu secara langsung bahwa yang bersangkutan hadir. Hal 

ini membuat data kehadiran peserta didik menggunakan sistem manual lebih 

valid daripada sistem kehadiran formalir online. Tetapi, hal ini dapat 

menguntungkan bagi peserta didik yang mengikuti kelas online yang hanya 

sekedar untuk mendapatkan status kehadiran, yang mana tidak menjamin bahwa 

seorang peserta didik mengikuti pembelajaran daring secara keseluruhan 

walaupun sudah berstatus hadir. 

 Dalam hal ini. Diperlukan suatu terobosan sistem informasi yang dapat 

menverifikasi kehadiran secara real-time, yang dimana sistem tersebut dapat 

mengidentifikasi wajah pengguna dari kamera handphone atau laptop secara 

realtime, sehingga data kehadiran yang diperoleh lebih akurat. Dengan 

demikian pengajar tidak perlu lagi memverifikasi kehadiran peserta didik satu 

persatu secara manual. 

 Teknologi yang dapat diterapkan dari pernyataan tersebut adalah Face 

recognition (Pengenalan Wajah). Face recognition adalah sebuah metode yang 

diterapkan pada teknologi seperti smartphone, komputer, laptop, dan lain 

sebagainya sehingga teknologi tersebut dapat mengenali wajah [2]. Pengenalan 

wajah juga termasuk salah satu teknologi biometrik yang telah banyak 

diaplikasikan dalam sistem security selain pengenalan retina mata, pengenalan 

sidik jari dan iris mata [3]. Sistem biometrika (Biometrics Recognition System) 

akan melakukan pengenalan secara otomatis atas identitas seseorang  

berdasarkan suatu ciri biometrika dengan mencocokan ciri tersebut dengan ciri 

biometrika yang telah disimpan pada basis data [3]. 

 Sistem Absensi pengenalan wajah ini akan dirancang dan dibangun 

menggunakan algortima Lokal Binary Pattern Histogram (LBPH) yang 
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merupakan fitur algoritma untuk menganalisa pengenalan ekspresi wajah 

manusia sehingga dapat meningkatkan pengenalan gambar wajah manusia pada 

hasil yang terbaik [4]. Algoritma ini juga dinilai sangat efektif dalam mengenali 

wajah dengan baik dalam berbagai kondisi pencahayaan dan sudut wajah 

sehingga memungkinkan pemrosesan gambar secara real-time dan cepat. LBPH 

menjadi pilihan yang baik untuk aplikasi absensi yang berbasis face recognition 

yang membutuhkan kecepatan, keandalan, dan kemudahan implementasi  

 Metode yang digunakan untuk perancangan sistem absensi pengenalan 

wajah ini menggunakan metode Waterfall. Metode Waterfall adalah model 

pengembangan sistem informasi yang terurut dan sistematik, sehingga tahapan 

harus dilakukan secara terurut [5]. Tahapan yang dilakukan dalam metode 

Waterfall yaitu perencanaan, pemodelan, implementasi, pengujian, serta 

pemeliharaan [6]. 

B. Identifikasi Masalah 

 latar belakang tersebut, ada beberapa permasalahan yang dapat dibahas 

seperti: 

1. SMP N 1 Pancur masih menggunakan sistem absensi secara manual yang 

mana bisa menyebabkan kecurangan. 

2. Rekapitulasi kehadiran melalui presensi pada saat ini belum dapat 

dilakukan secara cepat dan efektif 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, ruang lingkup terfokus pada masalah 

yang akan dibahas yaitu Implementasi Lokal Binary Pattern Histogram Pada 

Sistem Absensi pengenalan wajah (Face Recognition) di SMP Negeri 1 Pancur. 

Maka permasalahan yang akan dibahas dibatasi sebagai berikut : 

1. Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah Algoritma Lokal 

Binary Pattern Histogram (LBPH) 

2. Web Absensi pengenalan wajah (Face Recognition) dirancang dan 

dibangun dengan MYSQL sebagai database open-source berbasis SQL, 

Bahasa pemprograman yang digunakan dalam pembangunan web absensi 
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online adalah Python dan HTML, Bootstrap dan Flask sebagai CSS 

Framework, juga metode yang digunakan untuk perancangan sistem 

absensi pengenalan wajah ini menggunakan metode Waterfall 

3. Objek Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Pancur 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan Batasan masalah diatas, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana mengimplementasikan sistem deteksi 

kehadiran menggunakan pengenalan wajah otomatis memakai algoritma Lokal 

Binary Pattern Histogram (LBPH) di SMP N 1 Pancur?” 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Membangun sistem presensi pada SMPN 1 Pancur dengan teknologi 

modern atau terkini agar mengurangi tindakan kecurangan. 

2. Mengimplementasikan sistem deteksi kehadiran menggunakan pengenalan 

wajah otomatis memakai algoritma Lokal Binary Pattern Histogram 

(LBPH) di SMP N 1 Pancur 

F. Manfaat Penelitian 

 Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, diharapkan dapat bermanfaat 

bagi semua pihak, dan manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1) Bagi Sekolah 

a. Dapat menghasilkan Sistem Absensi pengenalan wajah (Face 

Recognition) yang praktis dan efesien. 

b. Untuk mengurangi kecurangan pada saat siswa melakukan absensi 

berlangsung. 

2) Bagi Guru 

a. Memberikan data kehadiran yang akurat untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik terkait dengan kinerja dan pembelajaran 

siswa 
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b. Mengurangi beban administratif, seperti mengumpulkan, 

memeriksa, dan mencatat kehadiran sehingga bisa fokus pada proses 

pembelajaran 

3) Bagi Siswa 

a. Memberikan efisiensi, dan disiplin dengan mengurangi kecurangan, 

meningkatkan akurasi, serta memungkinkan pemantauan kehadiran 

secara realtime 

b. Memberikan kesan lebih nyaman dan aman bagi siswa karena 

mereka hanya perlu menghadap kamera untuk melakukan absensi, 

tanpa perlu membawa kartu absensi atau mengisi formular 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjaun Pustaka 

 Sebelum melakukan penelitian ini tentunya pernah dilakukan penelitian 

yang sama mengenai sistem absensi pengenalan wajah (Face Recogniiton). 

Namun setiap penelitian memiliki kriteria dan pola berbeda satu sama lain. 

Berikut merupakan perbandingan penelitian sebelumnya menggunakan 

Algoritma Local Binary Pattern Histogram: 

 Tabel 2. 1 Komparasi Sistem Absensi Pengenalan wajah (Face 

Recognition) 

No Nama Penulis dan 

Judul Tulisan 

Metode yang 

digunakan 

Kesimpulan 

1.  I komang Setia 

Buana (2021) 

“Penerapan 

Pengenalan Wajah 

Untuk Aplikasi 

Absensi dengan 

Metode 

Viola Jones dan 

Algoritam LBPH” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Viola Jones 

Dan LBPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendeteksian wajah 

menggunakan metode Viola 

Jones dan pengenalan wajah 

dengan algoritma LBPH 

berhasil dilakukan 

menggunakan bahasa 

pemrograman python. 

Keberhasilan pengenalan 

wajah dipengaruhi oleh jarak 

dan kemiringan wajah. 
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No Nama Penulis dan 

Judul Tulisan 

Metode yang 

digunakan 

Kesimpulan 

2.  Rishad Harisdias 

Bustomi, dan 

Teddi Hariyanto 

(2020) 

“Sistem Absensi 

Berbasis 

Pengenalan Wajah 

dengan Metode 

LBPH 

Menggunakan 

Raspberry Pi” 

LBPH dengan 

Haar Like 

Feature dan 

Eigface 

bahwa alat pengenalan wajah 

menggunakan raspberry 

dengan metode LBPH ini dapat 

direalisasikan dan Akurasi alat 

ini tidak 100% karena terdapat 

faktor cahaya yang 

mempengaruhi pendeteksian 

dan kemampuan sensor kamera 

yang tidak dapat menangkap 

cahaya dengan baik. Namun 

masalah tersebut dapat 

diselesaikan dengan memberi 

lampu flash. 

3.  Ellanda 

Purwawijaya, Roy 

Nuary 

Singarimbun, dan 

Hendra Pasaribu 

(2022) 

“Implementasi 

Face Recognition 

Pada Absensi 

Karyawan 

Menggunakan 

Local Binary 

Pattern Histogram 

dan SHA 256 bit” 

 

Local Binary 

Pattern 

Histogram 

 Dan SHA 256 

bit 

hasil pengujian menunjukkan 

bahwa aplikasi absensi 

berbasis face recognition 

(pengenalan wajah) dengan 

menggunakan metode LBPH 

(Local Binary Pattern 

Histogram) dan kriptografi 

SHA256 bit dapat berjalan 

dengan baik dan berhasil 

mengenali wajah karyawan 

yang dipengaruhi oleh 

beberapa parameter yaitu jarak 

antara webcam dengan wajah 

karyawan harus kurang dari 50 

cm 
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No Nama Penulis dan 

Judul Tulisan 

Metode yang 

digunakan 

Kesimpulan 

4.  Willian Tri 

Atmojo, Adi Rizky 

Pratama, dan Ayu 

Ratna Juwita  

(2023) 

“Sistem 

Pengenalan Wajah 

Menggunakan 

Algoritma 

Haarcascade dan 

Local Binary 

Pattern Histogram” 

 

Haarcascade 

dan Local 

Binary Pattern 

Histogram 

sistem ini berhasil dijalankan 

dengan baik sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan 

setelah melakukan beberapa 

perancangan, pengujian, dan 

analisis, beberapa 

kesimpulan dapat diambil 

tentang kinerja sistem absensi 

wajah secara keseluruhan. 

Sistem mampu mendeteksi 

keberadaan wajah dengan 

akurasi 100%, tetapi 

kemampuan pengenalan wajah 

mencapai akurasi 75%. 

5.  Muhammad 

Fauzan Yasykur, 

Wahyu Andi 

Saputra 

(2024) 

“Implementasi 

Face Recognition  

Pada Sistem 

Absensi 

Mahasiswa 

Menggunakan 

Metode SSD dan 

LBPH” 

Single Shot 

Multibox 

Detector 

(SSD) dan 

Local Binary 

Pattern 

Histogram 

(LBPH) 

Metode SSD dan LBPH dapat 

digunakan sebagai metode 

pengenalan wajah dalam 

memverifikasi kehadiran 

mahasiswa dan memiliki 

akurasi yang cukup baik dalam 

mengenali 

wajah berdasarkan pola 

histogram 

dengan kondisi wajah tertentu. 
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 Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh I komang Setia Buana pada 

tahun 2021 berjudul Penerapan Pengenalan Wajah Untuk Aplikasi Absensi 

dengan Metode Viola Jones dan Algoritam LBPH dinyatakan berhasil 

dilakukan menggunakan bahasa pemrograman python. Keberhasilan 

pengenalan wajah dipengaruhi oleh jarak dan kemiringan wajah [7]. 

 Penelitian dilakukan oleh Rishad Harisdias Bustomi, dan Teddi Hariyanto 

pada tahun 2020 berjudul Sistem Absensi Berbasis Pengenalan Wajah dengan 

Metode LBPH Menggunakan Raspberry Pi menggunakan metode Haar Like 

Feature dan Eigface dengan hasil penelitian menyatakan bahwa alat pengenalan 

wajah menggunakan raspberry dengan metode LBPH ini dapat direalisasikan 

dan Akurasi alat ini tidak 100% karena terdapat faktor cahaya yang 

mempengaruhi pendeteksian dan kemampuan sensor kamera yang tidak dapat 

menangkap cahaya dengan baik. Namun masalah tersebut dapat diselesaikan 

dengan memberi lampu flash [8]. 

 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ellanda Purwawijaya, Roy Nuary 

Singarimbun, dan Hendra Pasaribu pada tahun 2022 berjudul Implementasi 

Face Recognition Pada Absensi Karyawan Menggunakan Local Binary Pattern 

Histogram dan SHA 256 bit menggunakan metode LBPH dengan hasil 

pengujian menunjukkan bahwa aplikasi absensi berbasis face recognition 

(pengenalan wajah) dengan menggunakan metode LBPH (Local Binary Pattern 

Histogram) dan kriptografi SHA256 bit dapat berjalan dengan baik dan berhasil 

mengenali wajah karyawan yang dipengaruhi oleh beberapa parameter yaitu 

jarak antara webcam dengan wajah karyawan harus kurang dari 50 cm [9]. 

 Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Willian Tri Atmojo, Adi 

Rizky Pratama, dan Ayu Ratna Juwita pada tahun 2023 dengan metode Cosine 

Similarity dengan hasil baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan setelah 

melakukan beberapa perancangan, pengujian, dan analisis, beberapa 

kesimpulan dapat diambil tentang kinerja sistem absensi wajah secara 

keseluruhan. Sistem mampu mendeteksi keberadaan wajah dengan akurasi 

100%, tetapi kemampuan pengenalan wajah mencapai akurasi 75% [10]. 
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 Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Muhammad Fauzan 

Yasykur, Wahyu Andi Saputra pada tahun 2024 yang berjudul Implementasi 

Face Recognition  Pada Sistem Absensi Mahasiswa Menggunakan Metode SSD 

dan LBPH dengan metode Single Shot Multibox Detector (SSD) dan Local 

Binary Pattern Histogram (LBPH) dengan hasil yang didapat bahwa Metode 

SSD dan LBPH dapat digunakan sebagai metode pengenalan wajah dalam 

memverifikasi kehadiran mahasiswa dan memiliki akurasi yang cukup baik 

dalam mengenali wajah berdasarkan pola histogram dengan kondisi wajah 

tertentu [11]. 

 Dari Tabel 2.1 Komparasi Sistem Absensi Pengenalan wajah (Face 

Recognition) diatas bisa disimpulkan bahwa fitur yang dimiliki oleh 5 peneliti 

tersebut berbeda satu sama dengan yang lain, seperti berikut ini : 

1. Sistem Absensi Pengenalan wajah (Face Recognition) mempunyai fitur 

berupa sistem pengenalan wajah secara otomatis juga proses pendaftaran 

wajah yang sederhana dan cepat 

2. Sistem Absensi Pengenalan wajah (Face Recognition) memiliki keunggulan 

yaitu memiliki akurasi yang baik dalam mendeteksi dan kemampuan untuk 

mengenali wajah  

 

B. Landasan Teori 

1. Sistem Informasi 

1.1. Definisi Sistem Informasi 

 Secara Umum sistem informasi adalah sebuah sistem yang 

dirancang untuk mencatat dan mengelola kehadiran individu, biasanya 

di tempat kerja atau institusi Pendidikan. Sistem informasi juga 

mencakup berbagai elemen yang bekerja bersama untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarluaskan 

informasi. 

1.2. Karakteristik Sistem Informasi 

 Beberapa karakterisitik dari sistem informasi sebagai berikut : 
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1. Mekanisme umpan balik untuk mengontrol dan menyesuaikan 

proses dengan lebih efektif 

2. Dapat diandalkan juga memastikan bahwa data yang diolah dan 

infornasi yang dihasilkan akurat dan konsisten 

3. Memiliki perlindungan atau keamanan untuk memastikan bahwa 

data sensitive dan informasi rahasisa aman dari ancaman bahaya 

1.3. Manfaat Sistem Informasi 

 Meningkatkan akurasi data, efisiensi operasional, dan kualitas 

pengambilan keputusan melalui integrasi dan pemrosesan informasi 

secara efektif. 

 

2. Informasi 

2.1. Definisi Informasi 

 Informasi adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk 

memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan keputusan [12]. 

Informasi memainkan peran penting baik dalam konteks pribadi, sosial, 

maupun professional. 

2.2. Karakteristik Informasi 

 Berikut adalah beberapa karakteristik dari informasi : 

1. Berkaitan langsung dengan masalah atau pertanyaan yang ssedang 

dihadapi. Informasi yang tidak relevan bisa membingungkan dan 

mengganggu proses pengambilan keputusan 

2. Informasi harus mencakup semua data yang diperlukan untuk 

memberikan gambaran jelas dan lengkap 

3. Informasi harus konsisten dalam semua format dan sumber 

terpercaya 

2.3. Manfaat Informasi 

 Manfaat sistem informasi adalah meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam pengolahan data, mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih baik, serta memperbaiki komunikasi dan koordinasi. 
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3. Presensi atau Absensi 

3.1. Definisi Presensi atau Absensi 

 Absensi adalah suatu kegiatan atau rutinitas yang dilakukan oleh 

seseorang untuk membuktikan dirinya hadir atau tidak dalam suatu 

instansi [13]. Absensi juga termasuk penerapan disiplin yang dibuat oleh 

masing-masing perusahaan atau institusi. 

3.2. Karakteristik Presensi atau Absensi 

 Berikut beberapa karakteristik dari presensi atau absensi : 

1. Pencatatan waktu, merekem waktu kedatangan dan kepulangan 

2. Keandalan, sistem absensi harus dapat diandalkan dan tidak mudah 

dimanipulasi 

3. Konsistensi, dilakukan secara rutin dan teratur 

4. Transparansi, informasi kehadiran dapat diakses oleh pihak terkait 

3.3. Manfaat Presensi atau Absensi 

 Membantu mengelola waktu, memastikan kehadiran siswa atau 

karyawan, serta mendukung proses penilaian kinerja dan pemenuhan 

kewajiban administratif (pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan). 

 

4. Sistem Absensi 

4.1. Definisi Sistem Absensi 

Sistem Absensi adalah suatu alat yang digunakan untuk mencatat    

dan memantau kehadiran individu, yang biasanya ada dilingkungan 

kerja, sekolah, atau acara tertentu. Sistem ini bertujuan untuk 

memastikan keakuratan data kehadiran, mengelola waktu kerja atau 

belajar, serta mendukung administrasi dan manajemen. 

4.2. Karakteristik Sistem Absensi 

Karakteristik sistem absensi mencakup berbagai fitur dan fungsi 

yang memungkinkan pencataan dan pemantuan. Berikut karakteristik 

utama sistem absensi: 
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1. Akurasi dan keandalan 

Sistem dapat harus mencatat kehadiran dengan akurat dan 

mengurangi kemungkinan kesalahan atau manipulasi data 

2. Aksesibilitas 

Sistem yang dapat diakses dari berbagai perangkat (komputer, 

laptop, smartphone) yang meungkinkan fleksibilitas dalam mencatat 

kehadiran 

3. Kemudahan pengguna 

Antarmuka yang user-friendly dan mudah digunakan oleh semua 

pengguna 

4. Rekan jejak waktu 

Mampu mencatat waktu masuk dan keluar secara akurat  

4.3. Manfaaat Sistem Absensi 

Sistem absensi meningkatkan keakuratan pencatatan kehadiran, 

memudahkan pemantauan siswa secara real-time sehingga membantu 

meningkatkan disiplin dan keterlibatan siswa. 

 

5. Pengenalan Wajah (Face recognition) 

5.1.Definisi Pengenalan Wajah (Face Recognition) 

 Pengenalan wajah (Face Recognition) adalah teknologi yang 

menggunakan analisis biometrik untuk mengidentifikasi atau 

menverifikasi seseorang berdasarkan fitur pada wajah mereka 

5.2. Karakteristik Pengenalan Wajah (Face Recognition) 

Berikut adalah beberapa karakteristik dari Pengenalan Wajah (Face 

Recognition): 

1. Faktor eksternal mulai dari kondisi pencahayaan, sudut 

pandang dan resolusi gambar wajah yang digunakan 

dalam proses pengenalan 

2. Gerakan atau perubahan dalam bentuk wajah ketika 

berbicara atau bergerak seperti mata, hidung, mulut dan 

bibir 
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2.3. Manfaat Pengenalan wajah (Face Recognition) 

Pengenalan wajah memberikan manfaat utama dalam meningkatkan 

keamanan dan efisiensi dengan memungkinkan verifikasi identitas yang 

cepat dan akurat. 

 

6. Website 

6.1. Definisi Website 

 Web atau World Wide Web merupakan sebuah sistem yang 

memungkinkan akses dan pertukaran informasi melalui internet 

menggunakan standar tertentu seperti HTTP (Hyper Text Protocol) dan 

HTML (Hyper Text Markup Language). Website adalah sebuah 

kumpulan informasi atau kumpulan halaman web yang berisi informasi 

yang dibangun untuk tujuan tertentu yang dapat diakses melalui browser 

[1]. 

6.2. Karakteristik Website 

 Karakteristik dari website sebagai berikut : 

1. Struktur Halaman 

Header, Bagian atas halaman yang biasanya berisi logo, nama 

website dan menu utama. Kemudian Footer, bagian bawah halaman 

yang berisi informasi kontak, tautan, dan hak cipta. Dan terakhir 

body, bagian utama halaman yang berisi konten inti. 

2. Keamanan 

Keamanan dalam website mencakup berbagai Langkah yang 

digunakan untuk melindungi website dan data pengguna dari 

berbagai ancaman dan serangan. 

3. Responsif 

Kemampuan untuk menyesuaikan tampilan dengan baik pada 

berbagai perangkat, termasuk komputer, laptop ataupun pada ponsel 

pintar. 
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4. Navigasi 

Struktur menu yang memungkinkan pengguna untuk mengakses 

berbagia bagian atau halaman dalam website dengan mudah 

6.3. Manfaat Website 

 Sebagai media informasi dan komunikasi yang menarik. Bukan 

hanya itu, Website memberikan akses mudah dan jangkauan global ke 

informasi secara luas, mendukung pemasaran dan e-commerce, serta 

membantu membangun brand dan komunitas. 

 

7. Metode Waterfall 

7.1. Definisi Metode Waterfall 

 Metode Waterfall adalah model pengembangan sistem informasi 

yang terurut dan sistematik, sehingga tahapan harus dilakukan secara 

terurut [5]. Model waterfall menyediakan pendekatan alur hidup 

perngkat lunak secara terurut muali dari analisis, desain pengkodean dan 

pengujian. 

7.2. Karakteristik Metode Waterfall 

Karakteristik metode waterfall antara lain : 

1. Menggunakan sistem pendekatan yang sifatnya bertahap dan juga 

berurutan, atau yang dikenal dengan nama (sequential) 

2. Pengembangan dilakukan secara bertahap dan setiap fase harus 

diselesaikan dengan jelas seperti analisis kebutuhan, desain 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

3. Memiliki kerangka kerja manajemen yang terstruktur dengan 

rencana yang jelas, jadwal, dan tenggat waktu yang tepat agar 

mudah untuk melacak progres dan memastikan bahwa proyek 

berjalan sesuai rencana. 

7.3. Manfaat Metode Waterfall 
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Memberikan struktur yang jelas, terurut dan terorganisir dalam 

pengembangan perangkat lunak, memfasilitasi pengendalian proyek dan 

dokumentasi yang rinci. 

8. Local Binary Pattern Histogram (LBPH) 

8.1. Definisi Local Binary Pattern Histogram (LBPH) 

Local Binary Pattern Histogram pertama kaii pada tahun 1992 oleh 

Timo Ojala dan David Harwood di Universitas Maryland. Local Binary 

Pattern merupakan descriptor untuk mengklarifikasi gambar 

berdasarkan tekstur gambar. Jadi, sebuah gambar yang berukuran 3x3, 

dimana nilai biner pada pusat gambarnya dibandingkan dengan nilai 

sekelilingnya [3]. Algoritma ini mengekstrak fitur lokal dari wajah dan 

merepresentasikannya dalam bentuk histogram, yang kemudian 

digunakan untuk mengenali wajah berdasarkan kemiripan histogram 

dengan data yang sudah ada. 

8.2. Karakteristik Local Binary Pattern Histogram (LBPH) 

 LBPH singkatan dari Local Binary Pattern Histogram, salah satu 

algoritma yang sering digunakan untuk pengenalan wajah dalam bidang 

pengolahan citra dan computer vision. Algoritma ini bekerja dengan 

cara menganalisis tektur gambar dan membandingkan pola lokal dari 

piksel disekitar suatu titik referensi. Berikut mengenai cara kerja LBPH 

(Local Binary Pattern Histogram): 

1. Local Binary Pattern (LBP) 

Metode pengkodean tekstur yang dimulai dengan memilih piksel 

pusat dalam sebuah gambar. Piksel ini kemudian dibandingkan 

dengan piksel tetangganya (biasanya delapan tetangga di sekitar 

piksel pusat). Jika nilai intensitas piksel tetangga lebih besar atau 

sama sengan nilai piksel pusat maka diberikan nilai 1. Jika nilai 

intensitas piksel tetangga lebih kecil dari nilai piksel pusat maka 

diberikan nilai 0. Dimulai dari blok piksel 3 x3 hingga histogram 

wajah: 
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a) Blok Piksel 3 x 3 

 

  Gambar 2. 1 Grid piksel 3x3 

Perhitungan LBPH melibatkan pembentukan pola biner disekitar 

pikes pusat, konversi pola ini menjadi nilai decimal, pembentukan 

histogram untuk blok-blok kecil dari gambar, dan akhirnya 

penggabungan histogram ini untuk digunakan dalam pengenalan 

wajah. Berikut Langkah-langkah perhitungan LBPH yang 

dijelaskan dalam bentuk tabel: 

  Tabel 2. 2 Tabel Blok piksel 3 x3 

Piksel Nilai Intensitas 

A 34 

B 45 

C 50 

D 40 

E (Pusat) 46 

F 55 

G 38 

H 44 

I 53 

 

b) Perbandingan dengan Piksel Pusat 

Setelah memilih piksel pusat, kita bandingkan setiap piksel 

tetangga dengan nilai intensitas dari piksel pusat. Berikut hasil 

perbandingannya: 
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  Tabel 2. 3 Perbadningan dengan piksel pusat 

Piksel 

Tetangga 

Nilai 

Intensitas 

Perbandingan dengan 

pusat (46) 

Nilai biner 

A 34 34 < 46 0 

B 45 45 < 46 0 

C 50 50 ≥ 46 1 

F 55 55 ≥ 46 1 

I 53 53 ≥ 46 1 

H 44 44 < 46 0 

G 38 38 < 46 0 

D 40 40 < 46 0 

 

c) Pembentukan pola biner dan nilai decimal 

Setelah perbandingan dilakukan, kita akan mendapatkan pola 

biner dari piksel tetangga. Pola biner kemudian dikonversi 

menjadi nilai decimal: 

  Tabel 2. 4 Pembentukan pola biner dan nilai desimal 

Pola Biner Nilai Desimal 

00111000 56 

 

2. Pembentukan Histogram LBP 

Setelah nilai LBP untuk setiap piksel dalam sebuah blok dihitung, 

kita bisa membentuk histogram untuk mempresentasikan 

kemunculan nilai LBP dalam blok tersebut. Setelah didapat nilai 

LBP dan frekuensi maka akan dilakukan penggabungan histogram 

dari seluruh gambar. Penggabungan histogram dari setiap blok 

menghasilkan sattu histogram besar yang merepresentasikan 

seluruh gambar wajah. 
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3. Persamaan rumus LBP 

Dalam mencari nilai keabu-abuan LBP perlu melakukan 

perhitungan dengan menggunakan persamaan rumus LBP: 

 

Dimana: 

𝑥𝑐, 𝑦𝑐, : koordinat piksel pusat 

P  : jumlah piksel tetangga disekitar piksel pusat. 

𝑔𝑝     : nilai keabuan dari 𝑝, 

𝑔𝑐        : nilai piksel pusat, dan 

𝑠  : sign (kode biner) 

Dari hasil rumusan tersebut nanti akan didapatkan nilai 

confidence. Nilai confidence adalah suatu pengukuran dari hasil 

pencocokan nilai histogram pada dataset dengan nilai histogram 

input citra yang baru [14]. Semakin rendah nilai confidence maka 

tingkat kemiripan suatu citra histogram yang sudah ada terhadap 

citra yang baru semakin tinggi. 

4. Kendala  

 

8.3. Manfaat Local Binary Pattern Histogram (LBPH) 

Local Binary Pattern Histogram (LBPH) memiliki beberapa manfaat, 

antara lain: 

1. Local Binary Pattern Histogram (LBPH) adalah metode yang 

raltif sederhana dan cepat untuk menghitung dan membandingkan 

pola tekstur dalam gambar wajah. Hal ini menjadikannya pilihan 

yang efiensi untuk aplikasi real-time seperti absensi 

2. LBPH dapat bekerja dengan baik bahkan dengan dataset yang 

tidak lerlalu besar, ini berbeda dengan metode lain yang biasanya 

memerlukan dataset besar untuk dilatih secara efektif 
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3. LBPH dapat dikombinasikan dengan metode lain seperti Haar 

Cascade untuk mendeteksi wajah atau dengan Teknik lain dalam 

preprocessing untuk meningkatkan akurasi dan keandalan 

keseluruhan sistem. 

4. LBPH dapat memberikan akurasi yang cukup baik dalam aplikasi 

di mana kondisi lingkungan (seperti pose, ekspresi, dan latar 

belakang) relatif terkendali. 

Secara keseluruhan, LBPH dapat membantu memastikan bahwa proses 

absensi menjadi lebih cepat, akurat, dan handal, mengurangi kebutuhan 

akan intervensi manual dan kemungkinan kesalahan. 

9. Konsep Perencanaan 

9.1. Unified Modelling Languange (UML) 

UML (Unified Modeling Language) adalah salah suatu standar Bahasa 

yang banyak digunakan di dunia industry untuk mendefenisikan 

requirement, membuat analisis dan design, serta menggambarkan 

arsitektur dalam pemprograman berorientasi objek [2]. Beberapa jenis 

diagram UML yang digunakan pada penelitian ini: 

 

a. Use Case Diagram 

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk 

kelakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat [2]. 

Diagram ini membantu dalam memahami fungsi yang harus 

disediakan oleh sistem dan bagaimana pengguna atau aktor 

berinteraksi dengan sistem tersebut. Simbol-simbol yang digunakan 

dalam Use Case Diagram yaitu : 
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  Tabel 2. 5 Use Case Diagram 

 

Simbol 

 

Nama 

 

Keterangan 

  

Use Case 

Deskripsi dari 

fungsionalitas yang 

disediakan system yang 

menghasilkan suatu hasil 

yang terukur bagi suatu 

aktor  

  

 

Aktor/Actor 

Orang, proses atau sistem 

lain yang berinteraksi 

dengan use case atau 

sistem informasi yang 

akan dibuat  

 

 

 

 

 

Asosiasi/ 

Association 

Komunikasi antara aktor 

dan use case yang 

berpartisipasi pada use 

case atau use case 

memiliki interaksi dengan 

aktor. 

  

 

Ekstensi/ 

Extend 

Relasi use case tambahan 

ke sebuah use case dimana 

use case yang 

ditambahkan dapat berdiri 

sendiri tanpa use case 

tambahan itu. 
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Simbol 

 

Nama 

 

Keterangan 

  

 

 

Menggunakan/ 

Include 

Relasi use case tambahan 

dimana use case yang 

ditambahkan memerlukan 

ini untuk menjalankan 

fungsinya sebgaai syarat 

dijalankan use case ini.   

  

 

 

Generalisasi/ 

Generalization 

Hubungan generalisasi dan 

spesialisai (umum – 

khusus) antara dua buah 

use case dimana fungsi 

yang satu adalah fungsi 

yang lebih umum dari 

lainnya. 

 

b. Sequence Diagram 

Diagram Sequence menggambarkan kelakuan objek pada use case 

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang 

dikirmkan dan diterima antar objek [2]. Objek-objek yang 

berhubungan dengan berjalannya proses operasi biasanya diurutkan 

dari kiri ke kanan. 
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  Tabel 2. 6 Sequence Diagram 

 

Simbol 

 

Nama 

 

Keterangan 

 

 

 
Object 

 

 

Object 

Berpartisipasi pada acara 

berurutan dengan 

mengirinkan dan atau 

menerima pesan  

  

 

Aktor/Actor 

Orang, proses atau sistem 

lain yang berinteraksi 

dengan use case atau 

sistem informasi yang 

akan dibuat  

 

 

 

Pesan/ 

Message 

Mengirimkan suatu pesan 

ke objek lainnya 

  

 

Aktivasi/ 

Activation 

Sebuah eksekusi dari 

sebuah objek atau 

mengidikasi sebuah objek 

yang melakukan sebuah 

aksi. 

  

 

Lifeline 

Garis titik-titik yang 

terhubung dengan objek, 

sepanjang lifeline terdapat 

activation.   

Message 



24 
 

 
 

 

Simbol 

 

Nama 

 

Keterangan 

  

 

Recursive 

Menggambarkan sebuah 

pengiriman pesan yang 

dikirim untuk dirinya 

sendiri. 

 

 
 

 

<<Entitiy Class>> 

 

 

 

Entitiy Class 

Bagian dari sistem yang 

berisi kumpulan kelas 

berupa entitas-entitas yang 

membentuk gambaran 

awal sistem dan menjadi 

landasan untuk Menyusun 

basis data. 

 

<<Boundary 

Class>> 

 

Boundary 

Class 

Berisi kumpulan kelas 

yang menjadi interface 

atau interaksi antara satu 

atau lebih actor dengan 

sistem 

 

c. Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow 

(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau 

menu yang ada pada perangkat lunak [2].  Runtutan sebuah pross 

dari suatu sistem yang berupa pesan dengan digambarkan terhadap 

waktu menegenai aktivitas sistem dan mempunyai alur aktivitas. 
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  Tabel 2. 7 Activity Diagram 

 

Simbol 

 

Nama 

 

Keterangan 

  

 

Status Awal 

Status awal aktivitas 

sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah 

status awal.  

 

 
Aktivity 

 

Aktivitas/ 

Aktivity 

Aktivitas yang dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata kerja. 

  

Penggabungan/ 

join 

Asosiasi penggabungan 

dimana lebih dari satu 

aktivitas digabungkan 

menjadi satu. 

  

Status Akhir/ 

End 

Status akhir yang 

dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas memliki 

sebuah status akhir 

  

 

Swimlane 

Memisahkan organisasi 

bisnis yang bertanggung 

jawab terhadapa aktivitas 

yang terjadi. 

  

Percabangan/ 

decision 

Asosiasi percabangan 

dimana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu. 
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d. Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem 

dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk 

membangun sistem [2]. Kelas memiliki sebuah atribut dan metode 

atau operasi. 

  Tabel 2. 8 Class Diagram 

 

Simbol 

 

Nama 

 

Keterangan 

  

 

dependency 

Relasi dimana perubahan 

yang terjadi pada suatu 

elemen mandiri dengan 

makna kebergantungan 

antarkelas  

 

 
 

 

Generalisasi 

Relasi antarkelas dengan 

makna generalisasi-

spesialisasi (Umum-

khusus) 

  

 

Association 

Relasi antarkelas dengan 

makna umum, asosiasi 

biasanya juga disertai 

dengan entitas yang satu 

berhubungan dengan 

lainnya 

  

Antarmuka/ 

Interface 

Konsep interfase dalam 

pemrograman berorientasi 

objek 
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Simbol 

 

Nama 

 

Keterangan 

  

 

Class/ Kelas 

Himpunan dari objek-

objek yang berbagai atribut 

serta operasi yang sama 

  

Agregasi/ 

Agregation 

Relasi antarkelas dengan 

makna semua bagian 

(whole-port) 

 

10. Tools Penunjang Sistem 

10.1. MySQL 

 MySQL merupakan database yang sering digunakan oleh para 

programmer web karena database ini dinilai lebih stabil dan sangat kuat 

untuk media penyimpanan data dibandingan database lainya [15]. 

Sebagai pengoperasi basisdata, Kehandalan suatu sistem basisdata 

(DBMS) dapat diketahui dari cara kerja dalam proses perintah-perintah 

SQL yang dibuat oleh pengguna maupun program aplikasi yang 

memanfaatkannya. 

 

10.2. Python 

 Python merupakan salah satu Bahasa pemrograman yang 

mendukung konsep machine learning yaitu sistem pengenalan wajah 

[9]. Python diklaim sebagai Bahasa yang menggabungkan kapabilitas, 

kemampuan, dengan sintaksis kode yang sangat jelas, dan dilengkapi 

dengan fungsionalitas Pustaka standar yang besar serta komprehensif. 

Python juga didukung oleh komunitas yang besar. 
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10.3.  Flask 

 Flask merupakan sebuah framework web ringan yang ditulis dalam 

Bahasa pemrograman python. Flask memudahkan pengembang untuk 

memebuat aplikasi web dengan cepat dan mudah dengan menyediakan 

alat yang sederhana dan fleksibel juga memiliki kemampuan untuk 

memluai dengan cepat dan menjadikannya pilihan popular bagi 

pengembang web python. 

 

10.4. XAMPP 

 Xampp adalah paket perangkat lunak yang gratis dan sumber 

terbuka, yang menyediakan solusi mudah untuk pengembang web agar 

dapat menjalankan server lokal di komputer mereka sendiri untuk tujuan 

pengembangan dan pengujian.  

 

10.5.  Visual Studio Code 

 Visual Studio Code (VS Code) adalah sebuah sumber editor kode 

yang dikembangkan oleh Microsoft yang dirancang untuk menjadi lat 

yang ringan namun powerful, cocok untuk pengembangan aplikasi 

dalam berbagai Bahasa pemrograman. 

 

10.6.  UAT (User Acceptance Testing) 

 Pengujian perangkat ini dilakukan dengan menggunakan pengujian 

User Acceptance Testing (UAT) untuk menguji terhadap sistem yang 

telah dilakukan dengan pengujinya yaitu siswa (user) dimana dihasilkan 

dokumen absensi yang dapat menjadikan sebagai bukti siswa (user) 

telah melakukan absensi. Pengujian ini juga nanti diuji oleh siswa 

sebagai user yang akan menguji algoritma local binary Pattern 

Histogram (LBPH) untuk melihat apakah hasil absensinya berhasil atau 

tidak. 
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10.7. White Box Testing 

 White box Testing adalah pengujian yang menggunakan data 

pengujian untuk menguji seluruh struktur internal suatu perangkat lunak 

atau elemen program dalam bentuk kode sumber [16]. Pengujian white 

box testing berfokus pada aliran input dan output dari perangkat lunak 

dan juga melibatkan analisis langsung terhadap kode sumber untuk 

memastikan bahwa semua jalur eksekusi diuji dan berfungsi dengan 

benar. 

 

10.8. Black Box Testing 

 Black Box atau uji fungsional, kondisi uji dikembangkan atas 

program atau fungsi yaitu tester membutuhkan informasi tentang data 

input dan output yang diamati, tetapi tidak tahu bagaimana program atau 

sistem bekerja [2]. Tester akan berfokus pada proses pengujian terhadap 

fungsi program. Proses tersebut dapat dicoba dengan memasukkan data 

pada pada setiap formnya. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui 

program tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. 
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C. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berpikir dalam implementasi algoritma Local Binary Pattern 

Histogram dalam sistem absensi pengenalan wajah dapat diuraikan mellaui 

beberapa Langkah sistematis, yaitu meliputi indentifikasi kebutuhan, desain, 

implementasi algoritma, pengujian, dan hasil. Beikut pada gambar 2.1 adalah 

penjelasan dari masing-masing: 

 

 
 

 Gambar 2. 2  Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penulisan pada skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian Research 

and Development. Research and Development (R & D) adalah suatu 

langkah atau proses untuk mengembangkan suatu sustem baru atau 

menyempurnkana sistem absensi pengenalan wajah yang telah ada. 

Penelitian dan pengembangan sebagai suatu proses pengumpulan dan 

analisis data dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan 

tertentu [17]. Pendekatan ini bertujuan untuk mengahsilkan suatu sistem dan 

menguji keefektifannya. 

 Penelitian dalam pengembangan sistem ini menggunakan metode 

Waterfall untuk implementasi algoritma Local Binary Pattern Histogram 

pada sistem absensi pengenalan wajah (Face Recognition) berbasis website. 

Penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui wawancara langsung 

terhadap kepala sekolah atau salah satu guru yang mengajar disana nantinya 

data tersebut digunakan untuk proses pengembangan sistem absensi 

pengenalan wajah (Face Recogniiton). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah SMP N 1 

Pancur yang berada di Jl. Pamotan, Punggurharjo, Kecamatan Pancur, 

Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. 



32 
 

 
 

 

 Gambar 3. 1 Peta Letak SMP N 1 Pancur 

2. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini yaitu untuk mengkaji efektivitas implementasi 

algoritma Local Binary Pattern Histogram untuk sistem absensi 

pengenalan wajah (Face Recognition) berbasis web di SMP N 1 Pancur. 

 

C. Jenis dan Sumber data 

1. Data Primer 

Dalam penelitian ini sumber-sumber data penelitian diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara dengan salah satu 

guru dari SMP N 1 Pancur dan data nama siswa yang ada disana. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini digunakan sebagai data 

pendukung. Sumber data sekunder diperoleh dari beberapa jurnal 

penelitian tentang Sistem absensi pengenalan wajah (Face Recognition), 

buku dan sumber dari internet. 
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D. Teknik Pengumpulan data 

1. Observasi 

Pengumpulan data melalui peninjauan secara langsung yang berkaitan 

dengan proses absensi pengenalan wajah (Face Recogniiton) di SMPN 

1 Pancur. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak sekolah SMPN 1 

Pancur dan guru disalah satu kelas untuk mendapatkan data nama siswa 

disana. 

3. Studi Pustaka 

Untuk Menunjang data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

sumber-sumber seperti literatur / jurnal,informasi dan dokumentasi lain 

yang berkaitan dengan informasi data nama siswa pada SMP N 1 

Pancur. 

 

E. Langkah Penelitian 

 Proses penelitian merupakan suatu rangkaian Langkah-langkah 

sistematis yang dilakukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data. Langkah-langkah dalam prose penelitian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

 Permasalahan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah kunci utama, 

Tugas akhir ini dibuat dengan tujuan untuk mengatasi dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Penentuan masalah penelitian 

ini yaitu belum adanya sistem absensi pengenalan wajah (Face 

Recogniition) pada siswa di SMP N 1 Pancur. Identifikasi dilakukan 

untuk menganalisis karakter yang akan di teliti sistem ini menggunakan 

pernyataan dari pihak sekolah dan salah satu guru di SMP N 1 Pancur. 

 Algoritma Local Binary Patten Histogram (LBPH) digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini. LBP bekerja 

dengan mengubah setiap piksel sekitarnya. Proses ini menciptakan pola 
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biner lokal yang dapat digunakan untuk membentuk histogram yang 

mewakili fitur tekstur gambar. 

2. Penyelesaian masalah 

 Metode waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak 

yang mengorganisasi proses pengembangan ke dalam serangkaian 

tahapan linier dan berurutan. Setiap tahap harus diselesaikan satu 

persatu sebelum ke tahap yang berikutnya dimulai, mirip dengan aliran 

air terjun dari satu level ke level berikutnya. Model waterfall 

menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuential 

atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan 

tahap pendukung (support) [5]. 

 

 

 Gambar 3. 2 Metode Waterfall 

Dari pengertian diatas tahapan-tahapan metode pengembangan sistem ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Requirements Analysis 

Pada tahap pertama adalah requirements analysis, kebutuhan dan 

spesifikasi sistem dikumpulkan dan didokumentasikan secara lengkap. 

Informasi kebutuhan melalui pengumpulan informasi data yang 

diperoleh dari wawancara, survey, dan diskusi secara langsung. Setelah 
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itu informasi dianalisis sehingga mendapatkan data yang lengkap 

mengenai kebutuhan pengguna (user) dengan software yang akan 

dikembangkan. 

b. Design 

Tahap selanjutnya yaitu Design, perancangan sistem pada tahapan 

analisis kebutuhan menjadi struktur data, arsitektur perangkat lunak, dan 

representasi antarmuka sistem agar dapat diimplementasikan menjadi 

program pada tahap selanjutnya. Menggunakan UML (Unified 

Modelling Language), merancang user interface dan perancangan 

databse sehingga membantu menspesifikasikan sistem secara 

keseluruhan. 

c. Development 

Perancangan perangkat lunak pada tahapan sebelumnya direalisasikan 

sebagai suatu rangkaian program atau unit program. Dalam tahap ini 

juga akan dilakukan lebih dalam terhadap modul yang sudah dibuat, 

apakah sudah berfungsi dengan benar atau tidak. 

d. Testing 

Pada tahap testing ini, dilakukan sebuah pengujian mengunnakan white 

bos testing dan black box testing yang tujuannya untuk memastikan 

bahwa ia sudah memenuhi kebutuhan dan berfungsi dengan benar apa 

tidak. Bila masih terjadi kesalahan atau error akan segera diperbaiki dan 

mencari solusinya. 

3. Implementasi  

Implementasi algoritma Local Binary Pattern Histogram (LBPH) pada 

Website “Absensi Pengenalan Wajah (Face Recognition) di SMP N 1 

Pancur”, setelah dilakukan dan penyelesaian masalah tahapan berikutnya 

yaitu hasil yang dibuat dengan penerapan metode waterfall dengan tujuan 

untuk mendata siswa menggunakan absensi pengenalan wajah (Face 

Recogniiton) yang lebih akurat dan efisien agar tidak terjadinya kecurangan 

pada saat absensi berlangsung. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1. Analisis Sistem 

Merupakan proses identifikasi dan evaluasi dari permasalahan yang 

terjadi pada suatu sistem yang akan dibangun. Pada tahapan ini penulis 

akan menganalisis sistem menggunakan Unified Modelling Languange 

(UML), yang meliputi pemodelan Use Case Diagram, Sequence 

Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. 

a. Analisis masalah 

 Sistem presensi di SMP N 1 Pancur saat ini masih manual. 

Hal ini dapat mengakibatkan permasalahan, seperti kerusakan dan 

kehilangan. Akibatnya, merugikan guru dan sekolah sehingga dapat 

mengganggu dalam input kehadiran di SMP N 1 Pancur. Beberapa 

kendala yang sering muncul dalam melakukan proses presensi 

antara lain: 

1) Kecurangan 

Manipulasi data, dalam sistem manual atau berbasis formular 

online, seperti google form ada resiko peserta memberikan data 

kehadiran yang tidak valid atau diisi oleh orang lain. 

2) Masalah Keamanan 

Privasi Data, sistem yang kurang aman bisa menjadi target 

peretasan, sehingga data kehadiran bisa diubah atau dihapus 

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

3) Kesalahan Deteksi 

Ada kemungkinan sistem salah deteksi atau tidak mengenali 

wajah siswa karena factor seperti pencahayaan yang buruk, 

perubahan penampilan, atau kualitas kamera yang rendah. 
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4) Masalah Pencatatan 

Kesalahan dalam pencatatan kehadiran bisa terjadi jika data 

tidak diintegrasikan dengan baik, misalnya dalam sistem 

manual yang kemudian harus diinput ulang ke sistem digital. 

b. Analisis Kebutuhan Sistem 

 Pada tahap ini aka dilakukan pengumpulan data sesuai 

kebutuhan pengguna. Analisis kebutuhan sistem dibagi menjadi 3 

yaitu kebutuhan sistem, kebutuhan fungsional, dan kebutuhan non 

fungsional. 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini diketahui kebutuhan sistem, seperti kebutuhan 

software dan hardware. Berikut adalah kebutuhan sistem : 

a. Kebutuhan Software 

1) Windows 10  

2) XAMPP 

3) Visual Studi Code 

4) Web Browser 

5) Python 

6) Flask 

7) Visual Paradigma 

8) PhpMyAdmin 

 

b. Kebutuhan Hardware 

1) Memory RAM dengan kapasitas minimal 4 GB 

2) AMD Radeon™ Graphics atau lebih baik lagi 

3) Hardisk dengan kapasitas 20 GB atau lebih 

2. Analisis Fungsional 

a. Sistem dapat memeriksa dan mengarahkan pengguna 

berdasarkan peran mereka saat melakukan login dan 

pendaftaran 
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b. Sistem mendukung beberapa jenis pengguna seperti 

admin, guru dan siswa 

c. Sistem memastikan bahwa pengguna hanya dapat 

mengakses data dan fitur yang sesuai dengan peran mereka 

d. Sistem dapat mengatur hak akses untuk pengguna yaitu 

siswa yang masuk baik itu login atau pendaftaran melalui 

data table yang tersimpan pada database 

e. Admin dapat mengelola data siswa masuk, data hadir, 

management guru  

f. Guru dapat mengelola data dapat mengelola registrasi 

(penambahan wajah), training model, lihat dan cetak data 

kehadiran. 

g. Siswa dapat mengelola absensi dan melihat data kehadiran. 

h. Sistem dapat menerapkan algoritma Local Binary Pattern 

Histogram untuk mengoptimalkan absensi pengenalan 

wajah secara langsung agar menghindari kecurangan. 

3. Analisis Non Fungsional 

1. Sistem dapat dijalankan dengan menggunakan beberapa 

software web browser, seperti internet explorer dan 

Google Chrome. 

2. Sistem digunakan oleh admin sebagai administrator. 

3. Sistem memiliki user Interface sederhana sehingga mudah 

dipahami oleh pengguna yaitu guru. 

 

2. Implementasi Model Deteksi Wajah Pada Sistem Absensi 

Berikut penjelasan mengenai implementasi model deteksi wajah pada 

sistem absensi: 

a. Daftar data wajah ke database 

a) Pengumpulan data wajah 

Setiap pengguna yaitu siswa akan didaftarkan wajah mereka 

secara manual oleh guru. Pada tahap ini sistem akan 
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menangkap beberapa gambar wajah pengguna melalui kamera. 

Gambar-gambar ini biasanya diambil dari berbagai sudut atau 

ekspresi wajah untuk meningkatkan akurasi deteksi nanti. 

b) Preprocessing wajah 

Setiap gambar yang diambil diproses lebih lanjut yang mana 

gambar tersebut diubah menjadi skala abu-abu dan mungkin 

dipangkas untuk fokus pada area wajah saja. Data gambar 

kemudian disimpan dalam format tertentu yang siap digunakan 

untuk pelatihan model. 

@app.route('/guru/registrasi') 

def registrasi(): 

 return render_template('/guru/registrasi.html') 

@app.route('/start', methods=['POST']) 

def start(): 

    name = request.form['name'] 

    kelas = request.form['kelas'] 

    tanggal_lahir = request.form['tanggal_lahir'] 

 

    # Connect to the database 

    cursor = mysql.connection.cursor() 

    # Insert user data into the database 

    add_user = ("INSERT INTO registrasi_wajah 

(name, kelas, tanggal_lahir) VALUES (%s, %s, 

%s)") 

    user_data = (name, kelas, tanggal_lahir) 

    cursor.execute(add_user, user_data) 

    user_id = cursor.lastrowid 

    mysql.connection.commit() 
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Memasukkan nama, kelas, tanggal lahir siswa yang mana nanti 

data tersebut akan dimasukkan kedalam database registrasi 

wajah  

    # Check if face already exists for this user 

cursor.execute("SELECT face_image FROM user_faces 

WHERE user_id = %s", (user_id,)) 

    existing_face = cursor.fetchone() 

 

Kemudian mengecek apakah pengguna dengan user_id tertentu 

sudah memiliki gambar wajah yang tersimpan didatabase untuk 

menghindari duplikasi atau ingin memperbarui data wajah 

yang sudah ada. 

c) Penyimpanan Data wajah 

Gambar wajah Bersama dengan informasi pengguna disimpan 

dalam database. Database ini berupa sistem file terstruktur 

dengan direktori untuk setiap pengguna dengan gambar 

disimpan sebagai data biner (BLOB). 

 

cap = cv2.VideoCapture(0) 

    count = 0 

    while True: 

        ret, frame = cap.read() 

        if face_extractor(frame) is not None: 

            face = cv2.resize(face_extractor(frame), (200, 

200)) 

            face = cv2.cvtColor(face, 

cv2.COLOR_BGR2GRAY) 

# If there's an existing face, compare it with the new face 

if existing_face: 
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existing_face_img = np.frombuffer(existing_face[0], 

np.uint8) 

existing_face_img = cv2.imdecode(existing_face_img, 

cv2.IMREAD_GRAYSCALE) 

                if not compare_faces(existing_face_img, face): 

                    cap.release() 

                    cv2.destroyAllWindows() 

                    cursor.close() 

                    return "Wajah yang baru tidak cocok dengan wajah yang 

terdaftar.", 400 

 

# Save face to database 

            file_name_path = 'data/' + str(user_id) + '-' + str(count) 

+ '.jpg' 

            cv2.imwrite(file_name_path, face)          

            with open(file_name_path, 'rb') as f: 

            face_blob = f.read() 

            add_face = ("INSERT INTO user_faces (user_id, 

face_image) VALUES (%s, %s)") 

            face_data = (user_id, face_blob) 

            cursor.execute(add_face, face_data) 

            mysql.connection.commit() 

            os.remove(file_name_path) 

            count += 1 

            # Print number of already saved samples 

            cv2.putText(face, str(count), (50, 50), 

cv2.FONT_HERSHEY_COMPLEX, 1, 200, 2) 

            cv2.imshow('Collecting samples', face) 

        else: 



42 
 

 
 

            flash('Data wajah berhasil ditambahkan', 

'success') 

        if cv2.waitKey(30) & 0xFF == ord('q') or count 

== 30: 

            break 

    cap.release() 

    cv2.destroyAllWindows() 

    cursor.close() 

   

b. Pelatihan Model Local Binary Pattern Histogram 

a) Pelatihan model 

Setiap gambar wajah diubah menjadi skala abu-abu, dan LBPH 

mengekstraksi fitur wajah dengan membagi gambar menjadi 

beberapa sel menghitung histogram tiap sel dan 

menggabungkan histogram menjadi fitur vector.  

          @app.route('/start_training', methods=['POST']) 

def start_training(): 

labels_for_training_data() 

    return redirect(url_for('registrasi')) 

 

Fungsi ‘start_training()’ akan dijalankan ketika permintaan 

POST dikirim ke '/start_training'. Fungsi ini memanggil 

labels_for_training_data() untuk memproses data pelatihan, 

lalu mengarahkan ulang pengguna ke halaman registrasi 

def labels_for_training_data(): 

    current_id = 0 

    label_ids = dict() 

    faces, faces_ids = list(), list() 

    # Connect to the database 

    cursor = mysql.connection.cursor() 
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    # Retrieve the latest face images and labels for 

each user 

    query = """ 

    SELECT registrasi_wajah.id, 

registrasi_wajah.name, user_faces.face_image  

    FROM registrasi_wajah  

    JOIN user_faces ON registrasi_wajah.id = 

user_faces.user_id 

    GROUP BY registrasi_wajah.id 

    ORDER BY user_faces.id DESC 

    """ 

    cursor.execute(query) 

    results = cursor.fetchall() 

 

for user_id, name, face_blob in results: 

        label = f'{name}-{user_id}'.replace(' ', '-

').lower() 

        if label not in label_ids: 

            label_ids[label] = current_id 

            current_id += 1 

        id_ = label_ids[label] 

        face_img = np.frombuffer(face_blob, np.uint8) 

        face_img = cv2.imdecode(face_img, 

cv2.IMREAD_GRAYSCALE) 

        if face_img is None: 

            print('Image not loaded properly') 

            continue 

        faces.append(face_img) 

        faces_ids.append(id_) 
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    # Make directory with labels if it doesn't exist 

    if not os.path.exists('labels/'): 

        os.makedirs('labels/') 

 with open('labels/face-labels.pickle', 'wb') as file: 

        pickle.dump(label_ids, file) 

    train_classifier(faces, faces_ids) 

    cursor.close() 

 

Selama pelatihan, model LBPH dilatih menggunakan gambar 

wajah yang telah dikumpulkan. Proses ini melibatkan 

pengekstrakan fitur LBPH dari setiap gambar wajah dengan 

label pengguna yang kemudian akan digunakan nanti pada 

tahap deteksi dan pengenalan. 

 

b) Penyimpanan Model 

Setelah dilatih, model yang sudah siap digunakan disimpan 

dalam format tertentu yaitu (`.yml`) sehingga dapat diakses 

kembali ketika melakukan presensi. 

 

def train_classifier(train_faces, train_faces_ids): 

    """Function train model to recognize face with local 

binary pattern histogram algorithm""" 

    recognizer_lbph= 

cv2.face.LBPHFaceRecognizer_create() 

    print('Training model in progress...') 

    recognizer_lbph.train(train_faces, 

np.array(train_faces_ids)) 

    print('Saving...') 

    recognizer_lbph.save('trainer.yml') 

    flash('Training data berhasil', 'success') 
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@app.route('/video_feed') 

def video_feed(): 

return Response(generate_frames(), 

mimetype='multipart/x-mixed-replace; boundary=frame') 

face_classifier = 

cv2.CascadeClassifier('haarcascade_frontalface_default.x

ml') 

recognizer_lbph 

=cv2.face.LBPHFaceRecognizer_create() 

recognizer_lbph.read("trainer.yml") 

 

c) Deteksi image dan pencocokan image 

Cascade Classifier digunakan untuk mendeteksi wajah dalam 

gambar atau video. Ini dilakukan dengan memanfaatkan model 

pra-latih haarcascade_frontalface_default.xml, menggunakan 

serangkaian fitur Haar untuk mendeteksi tepi, garis, dan 

perubahan intensitas yang mengindikasikan keberadaan wajah. 

Setelah wajah terdeteksi, posisinya dalam gambar atau video 

ditandai. 

Selanjutnya, wajah yang telah terdeteksi diidentifikasi 

menggunakan algoritma LBPH (Local Binary Patterns 

Histograms). Algoritma ini menganalisis pola tekstur lokal di 

sekitar setiap piksel wajah yang telah terdeteksi dan 

membandingkannya dengan data fitur wajah yang telah dilatih 

sebelumnya, yang disimpan dalam file trainer.yml. Jika pola 

tekstur ini cocok dengan data yang ada, wajah tersebut dikenali 

sebagai individu tertentu. 

Dengan demikian, Cascade Classifier bertugas mendeteksi 

keberadaan wajah, sementara LBPH bertanggung jawab untuk 

mencocokkan dan mengenali wajah tersebut berdasarkan data 

yang ada. Kedua komponen ini bekerja bersama untuk 
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memungkinkan aplikasi mengenali dan mengidentifikasi wajah 

secara otomatis. 

 

c. Proses Absensi Menggunakan Deteksi Wajah 

a) Pengenalan wajah 

Gambar wajah yang sudah di-preprocess akan dibandingkan 

dengan model yang sudah dilatih menggunakan algoritma 

LBPH. Jika model mengenali wajah tersebut maka sistem akan 

mngidentifikasi pengguna berdasarkan ID terkait dengan fitur 

wajah tersebut 

def generate_frames(): 

    cap = cv2.VideoCapture(0) 

    while True: 

        retval, frame = cap.read() 

        if not retval: 

            break 

 

# Face detection 

        gray_frame = cv2.cvtColor(frame, 

cv2.COLOR_BGR2GRAY) 

        cap_face = 

face_classifier.detectMultiScale(gray_frame, 

scaleFactor=1.3, minNeighbors=5) 

 

        for (x, y, w, h) in cap_face: 

            roi_gray = gray_frame[y:y + h, x:x + w] 

            cv2.rectangle(frame, (x, y), (x + w, y + h), 

(255, 0, 0), 2) 

 

            # Recognition based on trained model 
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            id_, confidence = 

recognizer_lbph.predict(roi_gray) 

            confidence = int(100 * (1 - (confidence / 

300))) 

            ts = time.time() 

            day = time.strftime("%A", 

time.localtime(ts))  # Get the day of the week 

            timestamp = time.strftime("%H:%M:%S", 

time.localtime(ts)) 

 

            if confidence > 75: 

                name = labels.get(id_, "Unknown") 

                cv2.putText(frame, f'{name} 

{confidence}%', (x, y), 

cv2.FONT_HERSHEY_COMPLEX, 1, (0, 255, 0), 

2) 

                attendance[:] = [str(name), str(day), 

str(timestamp)]  # Update attendance list with 

correct name 

            else: 

                cv2.putText(frame, 'Unknown', (x, y), 

cv2.FONT_HERSHEY_COMPLEX, 1, (0, 0, 255), 2) 

 

# Encode frame to JPEG 

        ret, buffer = cv2.imencode('.jpg', frame) 

        frame = buffer.tobytes() 

        yield (b'--frame\r\n' 

            b'Content-Type: image/jpeg\r\n\r\n' + frame + 

b'\r\n') 
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b) Pencatatan absensi 

Jika wajah dikenali, maka sistem akan mencatat waktu 

kehadiran pengguna dalam database absensi, menghubungkan 

ID pengguna dengan waktu dan tanggal absensi. 

@app.route('/absen', methods=['POST']) 

def absen(): 

    ts = time.time() 

    day = time.strftime("%A", time.localtime(ts))  # Get the 

day of the week 

    timestamp = time.strftime("%H:%M:%S", 

time.localtime(ts)) 

    name = attendance[0] 

    cursor = mysql.connection.cursor() 

    # Cek apakah siswa sudah absen pada hari yang sama 

    cursor.execute("SELECT * FROM attendance WHERE 

name = %s AND day = %s", (name, day)) 

    result = cursor.fetchone() 

 

    if result: 

        speak("Anda sudah absen hari ini.") 

        time.sleep(2) 

        cursor.close() 

        return render_template('/guru/data_hadir.html')  # 

Kembali ke halaman tanpa menambahkan absen 

    cursor.execute("INSERT INTO attendance (name, day, 

time) VALUES (%s, %s, %s)", (name, day, timestamp)) 

    mysql.connection.commit() 

    cursor.close() 

    speak("Berhasil presensi..") 

    time.sleep(5) 

    return render_template('/guru/data_hadir.html') 



49 
 

 
 

B. Desain Sistem 

 Pembuatan model sistem menggunakan UML (Unified Modelling 

Language). Gambaran model pada sistem yang dibangun terdiri dari 

beberapa diagram sebagai berikut : 

a. Use Case Diagram 

 Use Case Diagram merupakan proses pemodelan sistem yang 

membantu menggambarkan bagaimana fungsi-fungsi sistem 

berhubungan dengan aktor eksternal. Aktor bisa berupa pengguna 

manusia, sistem lain, atau perangkat keras. Use case diagram yang 

diusulkan pada website sistem absensi pengenalan wajah di SMP N 1 

Pancur dijelaskan sebagai berikut : 

 

  Gambar 4. 1 Use Case Diagram 

Berikut adalah penjelasan Use case Diagram secara lengkap : 

a. Bagian Admin 

a) Skenario login 

Nama Use case  : Login 

Aktor   : Admin 
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Tujuan   : Proses Login sistem 

   Tabel 4. 1 Skenario Use Case Login Admin 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

admin 

6. Melihat halaman admin  

 

b) Skenario mengelola guru 

Nama Use Case  : Mengelola guru 

Aktor    : Admin 

Tujuan    : Pengelolaan guru 

   Tabel 4. 2 Skenario Use Case Login Admin 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

admin 

6. Memilih menu 

management guru 

7. Menampilkan halaman 

management guru dan fitur 

didalamnya (hapus, tambah) 

 

c) Skenario data siswa masuk 

Nama Use Case  : data siswa masuk 

Aktor   : Admin 
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Tujuan    : mengelola data siswa masuk 

   Tabel 4. 3 Skenario Use Case data siswa masuk 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

admin 

6. Melihat halaman data 

siswa 

7. Menampilkan halaman 

data siswa masuk  

8. Memilih tombol hapus 

bila ingin menghapus 

9. Menampilkan halaman 

kehadiran terbaru 

 

d) Skenario mengelola data kehadiran 

Nama Use case  : Data kehadiran 

Aktor   : Admin 

Tujuan   : Data kehadiran 

   Tabel 4. 4 Skenario Use Case Data kehadiran 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

admin 

6. Melihat halaman 

kehadiran 

7. Menampilkan halaman 

kehadiran dan fiturnya 

seperti hapus dan print 
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8. Memilih button print bila 

ingin mencetak 

9. Menampilkan halaman 

cetak 

10. Memilih tombol hapus 

bila ingin menghapus 

11. Menampilkan halaman 

kehadiran terbaru 

 

e) Skenario mengelola data izin 

Nama Use case  : Mengelola data izn 

Aktor   : Guru 

Tujuan   : Mengelola data izin 

   Tabel 4. 5 Skenario Use Case Mengelola data izin 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

Admin 

6. Melihat halaman data izin 7. Menampilkan halaman 

data izin dan fitur print 

8. Memilih button print bila 

ingin mencetak 

9. Menampilkan halaman 

cetak 

10. Mengunduh file   

 

b. Bagian guru 

a) Skenario login 

Nama Use case  : Login 

Aktor   : Guru 

Tujuan   : Proses Login sistem 
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   Tabel 4. 6 Skenario Use Case Login user 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

guru 

6. Melihat halaman admin  

 

b) Skenario mengelola registrasi 

Nama Use case  : Mengelola registasi 

Aktor   : Guru 

Tujuan   : Pengelolaan user 

   Tabel 4. 7 Skenario Use Case mengelola registrasi 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

guru 

6. Memilih menu halaman 

registrasi 

7. Menampilkan halaman 

registrasi 

8. Memasukkan Username 

dan nama lengkap pilih 

tombol start 

9. Data wajah berhasil 

masuk dalam database 

10. klik tombol start training 

model  

11. Data wajah yang sudah 

masuk tadi berhasil diolah 
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c) Skenario mengelola data kehadiran 

Nama Use case  : Data kehadiran 

Aktor   : Guru 

Tujuan   : Data kehadiran 

   Tabel 4. 8 Skenario Use Case Data kehadiran 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

guru 

6. Melihat halaman 

kehadiran 

7. Menampilkan halaman 

kehadiran dan fitur print 

8. Memilih button print bila 

ingin mencetak 

9. Menampilkan halaman 

cetak 

10. Mengunduh file   

 

d) Skenario mengelola data izin 

Nama Use case  : Mengelola data izn 

Aktor   : Guru 

Tujuan   : Mengelola data izin 

   Tabel 4. 9 Skenario Use Case Mengelola data izin 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 
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 5. Menampilkan dashboard 

Guru 

6. Melihat halaman data izin 7. Menampilkan halaman 

data izin dan fitur print 

8. Memilih button print bila 

ingin mencetak 

9. Menampilkan halaman 

cetak 

10. Mengunduh file   

 

c. Bagian User 

a) Skenario login 

Nama Use case  : Login 

Aktor   : User 

Tujuan   : Proses Login sistem 

   Tabel 4. 10 Skenario Use Case Login User 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

user 

6. Melihat halaman user  

 

b) Skenario register 

Nama Use case  : Register 

Aktor   : User 

Tujuan   : Proses Register sistem 
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   Tabel 4. 11 Skenario Use Case Register User 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

Register 

3. Masukkan username, 

email, password, dan level 

4. Memeriksa status register 

 5. Menampilkan halaman 

login 

 

c) Skenario Presensi 

Nama Use case  : Presensi 

Aktor   : User 

Tujuan   : Prensensi  

   Tabel 4. 12 Skenario Use Case Login presensi 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

user 

6. Memilih menu presensi 7. Menampilkan halaman 

presensi 

8. Memilih button Start 

Face Recognition and 

Attendance 

9. Muncul suara bahwa user 

sudah melakukan absensi 
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d) Skenario mengelola data kehadiran 

Nama Use case  : Data kehadiran 

Aktor   : User 

Tujuan   : mengelola data Data kehadiran 

   Tabel 4. 13 Skenario Use Case Data kehadiran 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

user 

6. Melihat halaman 

kehadiran 

7. Menampilkan halaman 

kehadiran  

 

e) Skenario data izin 

Nama Use case  : Data izin 

Aktor   : User 

Tujuan   : Izin siswa 

   Tabel 4. 14 Skenario Use Case Mengelola data izin 

Aktor Sistem 

1. Mengakses web 2. Menampilkan halaman 

login 

3. Masukkan username dan 

password 

4. Memeriksa status login 

 5. Menampilkan dashboard 

user 

6. Melihat halaman data izin 7. Menampilkan halaman 

data izin  
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b. Activity Diagram 

  Activity diagram berguna untuk menganalisis dan 

mendokumentasikan proses yang komplek, mengidentifikasi titik 

keputusan, dan memahami bagaimana berbagai elemen dalam sistem 

berinteraksi satu sama lain. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses lebih dari satu aksi dalam waktu bersamaan.  

 

1) Bagian Admin 

a) Activity diagram login 

 
 

      Gambar 4. 2 Activity Diagram login Admin 

  Pada gambar diatas, pertama-tama admin, dan user 

mengakses url web. Kemudian sistem akan menampilkan 

halaman login yang mengharuskan admin untuk mengisi 
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email dan password. Jika email dan password valid atau 

sesuai maka sistem akan menampilkan halaman dashboard 

atau home. Jika email dan password tidak valid atau salah 

maka akan kembali lagi ke halaman login untuk mengisi 

ulang email dan password. 

b) Activity Diagram mengelola data siswa 

 

           Gambar 4. 3 Activity Diagram Mengelola data siswa 
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  Admin memilih halaman data siswa kemudian sistem 

akan menampilkan halaman data siswa, di halaman ini 

menampilkan semua data siswa masuk, terdapat button untuk 

hapus user. Apabila admin memilih memilih tombol hapus 

maka akan menghapus siswa yang dipilih. 

c) Activity Diagram mengelola guru 

 

   Gambar 4. 4 Activity Diagram Mengelola Guru 
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  Admin memilih halaman management Di halaman 

ini menampilkan semua data guru, terdapat button untuk 

hapus, edit dan tambah user. Apabila admin memilih tambah 

user, admin harus mengisi form tambah guru untuk 

menambahkan guru. Setelah itu admin harus mengklik 

simpan atau ok untuk menyimpan kedalam database dan jika 

memilih delete maka akan menghapus guru yang dipilih. 

  Admin memilih menu kehadiran kemudian sistem 

akan menampilkan halaman kehadiran beserta data kehadiran 

siswa. Terdapat tombol aksi yaitu menghapus data. Ketika 

admin memilih untuk menghapus data yang dipilih, maka 

sistem akan menghapus data yang sudah dipilih tadi. 

Selain hapus, admin juga dapat melakukan cetak laporan, 

berikut adalah activity diagram untuk mencetak laporan :  

 

        Gambar 4. 5 Activity Diagram Cetak kehadiran 
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  Admin memilih menu kehadiran, kemudian sistem 

akan menampilkan halaman kehadiran beserta data kehadiran 

siswa. Pada halaman ini, terdapat tombol untuk mencetak data 

kehadiran siswa, kemudian sistemakan menampilkan 

halaman cetak yang siap untuk diunduh. 

 

2) Bagian Guru 

a) Activity Diagram login guru 

 
 

   Gambar 4. 6 Activity Diagram Login Guru 

  Pada gambar diatas, pertama-tama admin, guru, dan 

user mengakses url web. Kemudian sistem akan menampilkan 

halaman login yang mengharuskan guru untuk mengisi email 

dan password. Jika email dan password valid atau sesuai 

maka sistem akan menampilkan halaman dashboard atau 

home. Jika email dan password tidak valid. 
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b) Activity Diagram registrasi 

 
   Gambar 4. 7 Activity Diagram Registrasi 

  Guru memilih halaman registrasi kemudian sistem 

akan menampilkan halaman registrasi, di halaman ini guru 

akan mengisi secara manual username dan nama lengkap dari 

siswa kemudian setelah berhasil, data tersebut akan dilakukan 

sebuah training untuk diolah. 
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c) Activity Diagram mengelola cetak kehadiran 

 
         Gambar 4. 8 Activity Diagram Mengelola cetak kehadiran 

  Guru memilih menu kehadiran kemudian sistem akan 

menampilkan halaman kehadiran dan data kehadiran siswa. 

 

d) Activity Diagram mengelola data izin 

 

     Gambar 4. 9 Activity Diagram halaman izin  
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  Guru masuk terlebih dahulu kehalaman Guru. 

Kemudian guru  memilih halaman izin kemudian sistem akan 

menampilkan halaman izin.  

 

e) Activity Diagram cetak data izin 

 

            Gambar 4. 10 Activity Diagram Mengelola cetak Izin 

  Guru memilih menu data izin kemudian sistem akan 

menampilkan halaman data izin beserta data izin siswa. Guru 

juga dapat melakukan cetak laporan, 
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3) Bagian User 

a) Activity Diagram Login 

 
 

      Gambar 4. 11 Activity Diagram login User 

  Pada gambar diatas, pertama-tama user mengakses 

url web. Kemudian sistem akan menampilkan halaman login 

yang mengharuskan user untuk mengisi email dan password. 

Jika email dan password valid atau sesuai maka sistem akan 

menampilkan halaman dashboard atau home. Jika email dan 

password tidak valid atau salah maka akan kembali lagi ke 

halaman login untuk mengisi ulang email dan password. 
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b) Activity Diagram Register 

 

     Gambar 4. 12 Activity Diagram Register User 

  User yang belum punya akun diarahkan ke halaman 

registrasi untuk melakukan pendaftaran terlebih dahulu 

dengan mengisi data pribadi seperti username, email, juga 

password. Jika mengisi data dengan benar sistem akan 

langsung memberi tahu bahwa registrasi berhasil. Sebaliknya 
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jika ada kesalahan atau data diri sudah digunakan maka akan 

diulang kembali proses registrasinya. 

c) Activity Diagram Presensi Kehadiran 

 

   Gambar 4. 13 Activity Diagram Presensi Kehadiran 

  User memilih menu absensi deteksi wajah untuk 

melakukan input presensi kehadiran. Kemudian sistem secara 

otomatis membuka kamera dan user bisa langsung submit 

melalui tombol Start Face Recognition and Attendance. 

kemudian wajah yang sudah diambil tadi divalidasi terlebih 

dahulu apakah cocok dengan data yang sudah ada. Kemudian 
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akan ada suara kalau user sudah berhasil melakukan absensi 

kehadiran. 

d) Activity Diagram Izin 

 

   Gambar 4. 14 Activity Diagram izin 

  User memilih menu izin untuk melakukan izin tidak 

masuk sekolah. Kemudian submit dan menunggu validasi 

oleh guru disetujui atau ditolak. Bila disetujui maka user 

diperbolehkan untuk izin  
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c. Sequence Diagram 

 Sequence Diagram digambarkan dengan bagaimana objek dalam 

sebuah sistem berinteraksi satu sama lain dalam urutan waktu tertentu 

untuk melaksanakan sebuah proses atau operasi. 

 Selain itu sequence diagram juga akan menampilkan pesan atau 

perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaanya. Objek-objek yang 

berhubungan dengan berjalannya proses operasi biasanya diurutkan 

dari kiri ke kanan [2]. 

1) Admin 

a) Sequence Diagram Login 

 

      Gambar 4. 15 Sequence Diagram Login 

  Ketika admin, guru, dan siswa mengakses url web 

maka akan muncul halaman login. Kemudian admin, guru, 

dam siswa mengisi data login yang berupa username dan 

password. Jika username dan password valid maka sistem 

akan menampilkan halaman dashboard untuk admin, guru, 

dan user yaitu siswa sedangkann jika tidak valid maka sistem 

akan kembali ke halaman login dengan pesan gagal. 
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b) Sequence Diagram Cetak Laporan 

 

   Gambar 4. 16 Sequence diagram cetak laporan 

  Setelah login admin atau guru memilih halaman 

kehadiran sistem akan menampilkan halaman tersebut. Ketika 

admin atau guru memilih button cetak pada halaman 

kehadiran maka sistem akan mengarahkan ke halaman cetak 

kehadiran dan dapat diunduh. 

  Fungsi cetak juga terdapat dihalaman izin. Pada 

halaman tersebut terdapat button cetak dan diarahkan ke 

halaman cetak izin dan dapat diunduh. 
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c) Sequence diagram hapus dan tambah 

 

   Gambar 4. 17 Sequence diagram hapus dan tambah 

  Setelah login berhasil admin memilih halaman 

management guru. Sistem akan menampilkan halaman 

management guru. Admin memilih hapus maka sistem akan 

menghapus data yang dipilih.  

  Ini juga berlaku sama ketika admin masuk 

kehalaman data siswa dan ingin menghapus data siswa yang 

ada. Pada halaman management guru terdapat juga tombol 

untuk menambah guru. Berikut adalah gambar dari sequence 

diagram tambah management guru : 
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   Gambar 4. 18 Sequence diagram hapus dan tambah 

  Pada halaman management guru admin memiliki 

tombol tambah maka sistem akan menampilkan halaman 

tambah dengan form tambah. Admin dapat mengisi form 

tambah untuk melakukan penambahan data guru dan 

mengklik submit dan data tersimpan. 
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2) Guru 

Berikut adalah gambar sequence diagram registrasi guru : 

 

   Gambar 4. 19 Sequence diagram registrasi 

  Setelah login, guru memilih halaman registrasi. 

Sistem akan menampilkan halaman registrasi. Kemudian 

guru memasukkan nama, kelas, tanggal lahir dan disubmit. 

Kemudian wajah discan dan akan di validasi terlebih dahulu. 

Setelah itu wajah berhasil masuk ke database. Langkah 

selanjutnya wajah yang sudah diambil tadi akan di lakukan 

training model yang mana nantinya akan diolah. Dan muncul 

pesan berhasil ditambahkan. 

 

 

 

 

3) User 
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a) Sequence diagram register 

 

   Gambar 4. 20 Sequence diagram register 

  Sebelum login, user yang belum mempunyai akun 

akan diarahkan untuk membuat akun di halaman register. 

User memilih halaman register. Sistem akan menampilkan 

halaman register. Kemudian mengisi username, nama 

lengkap, email, dan password. Setelah semua di isi user akan 

langsung diarahkan ke halaman login. 
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b) Sequence diagram presensi 

 

   Gambar 4. 21 Sequence diagram presensi 

  Setelah login, user memilih menu absensi deteksi 

wajah untuk melakukan input presensi kehadiran. Kemudian 

sistem secara otomatis membuka kamera dan user bisa 

langsung submit melalui tombol Start Face Recognition and 

Attendance. kemudian wajah yang sudah diambil tadi 

divalidasi terlebih dahulu apakah cocok dengan data yang 

sudah ada. Kemudian akan ada suara kalau user sudah 

berhasil melakukan absensi. Kemudian setelah presensi akan 

langsung diarahkan ke halaman kehadiran. 
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d. Class Diagram 

 

 

  Gambar 4. 22 Class Diagram 
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e. Struktur Database 

1) Tabel Admin 

Nama  : admin 

Fungsi  : Untuk menyimpan data admin 

 Tabel 4. 15 Tabel admin 

Field Type Length 

id int 11 

username varchar 50 

password varchar 225 

 

2) Tabel Data Siswa 

Nama  : Data Siswa 

Fungsi  : Untuk menyimpan data siswa 

 Tabel 4. 16 Tabel guru 

Field Type Length 

id int 11 

username varchar 50 

namalengkap varchar 100 

email varchar 100 

Tanggal registrasi timestanp - 

 

3) Tabel Guru 

Nama  : Guru 

Fungsi  : Untuk menyimpan data guru 

 Tabel 4. 17 Tabel guru 

Field Type Length 

id int 11 

username varchar 50 

password varchar 100 



79 
 

 
 

email varchar 100 

nip varchar 100 

 

4) Tabel User 

Nama  : User 

Fungsi  : Untuk menyimpan data user 

 Tabel 4. 18 Tabel user 

Field Type Length 

id int 11 

username varchar 50 

password varchar 100 

email varchar 100 

namalengkap varchar 100 

created_at timestamp - 

Update_at timestamp - 

 

5) Tabel User_faces 

Nama  : user_faces 

Fungsi  : Menyimpan gambar wajah siswa  

 Tabel 4. 19 Tabel user_faces 

Field Type Length 

id int 11 

User_id int 11 

Face_image longblob - 
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6) Tabel data registrasi wajah 

Nama : siswa 

Fungsi : Menyimpan data siswa mulai dari nama, kelas, dan 

    tanggal lahir 

 Tabel 4. 20 Tabel registrasi wajah 

Field Type Length 

id int 11 

name varchar 255 

kelas varchar 255 

Tanggal_lahir date - 

 

7) Tabel absensi kehadiran 

Nama : attendance 

Fungsi : Menyimpan data presensi kehadiran 

 Tabel 4. 21 Tabel absensi kehadiran 

Field Type Length 

id int 11 

name varchar 255 

kelas varchar 255 

time varchar 255 

 

8) Tabel data izin 

Nama : siswa 

Fungsi : Menyimpan data izin siswa 

4.20 tabel izin 

 Tabel 4. 22 tabel izin 

Field Type Length 

id int 11 

Siswa_id int 11 
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alasan text - 

Mulai_tanggal date - 

Sampai_tanggal date - 

status enum - 

 

3. Perancangan Antar Muka 

 Pada bagian perancangan antarmuka menjelaskan gambaran 

mengenai interaksi pengguna dengan fitur-fitur pada perangkat lunak, yaitu 

sistem absesnsi pengenalan wajah menggunakan algoritma Local Binary 

pattern Histogram (LBPH). Berikut adalah penjabaran dari rancangan 

antarmuka sistem. 

1) Bagian Admin 

a. Rancangan Antarmuka Login  

 Halaman login yang ditampilkan pada gambar dibawah ini. 

Terdapat form login yang berupa username, password, dan pilihan 

(user atau admin). Setelah mengisi dengan benar maka selanjutnya 

akan diarahkan masuk ke halaman dashboard sesuai dengan 

pilihannya tersebut. 

 

      Gambar 4. 23 Rancangan Antarmuka Login 
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b. Rancangan antarmuka Dashboard 

 Halaman dashboard tampak pada gambar berikut. Terdapat 

total siswa, guru, kehadiran, dan izin yang dapat dikelola oleh 

admin. 

 

       Gambar 4. 24 Rancangan Antarmuka Dashboard 

c. Rancangan antarmuka Data Siswa 

 Halaman data siswa tampak pada gambar berikut. Terdapat 

data siswa dan fitur hapus untuk data siswa yang akan dihapus 

dapat dikelola oleh admin. 

 

         Gambar 4. 25 Rancangan Antarmuka Data Siswa 
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d. Rancangan antarmuka management guru 

 Halaman management guru tampak pada gambar berikut. 

Terdapat data guru, fitur hapus untuk data siswa yang akan 

dihapus juga ada tambah bila ingin mnambah guru baru yang 

dapat dikelola oleh admin. 

 

       Gambar 4. 26 Rancangan antarmuka management guru 

e. Rancangan antarmuka Kehadiran 

 Halaman kehadiran tampak pada gambar berikut. Terdapat 

data kehadiran siswa yang dapat dikelola oleh admin. 

 

       Gambar 4. 27 Rancangan Antarmuka kehadiran 
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2) Guru 

a. Rancangan antarmuka registrasi dan training 

 Halaman registrasi dan training tampak pada gambar berikut. 

Terdapat tambah data wajah dan training model. Admin dapat 

menambahkan data wajah siswa dan melakukan training model. 

 

     Gambar 4. 28 Rancangan Antarmuka registrasi dan training 

b. Rancangan antarmuka halaman data izin 

 Halaman data izin tampak pada gambar berikut. Terdapat 

data data izin siswa yang dapat dikelola oleh admin dan guru. 

 

       Gambar 4. 29 Rancangan Antarmuka halaman data izin 
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3) Bagian User 

a. Rancangan antarmuka register 

Halaman register untuk siswa yang ditampilkan pada gambar 

dibawah ini. Berisi username, nama lengkap, email dan password 

 

    Gambar 4. 30 Rancangan Antarmuka halaman register 

b. Rancangan antarmuka presensi siswa 

Halaman presensi siswa yang ditampilkan pada gambar dibawah 

ini. Terdapat presensi pengenalan wajah siswa.  

 

  Gambar 4. 31 Rancangan Antarmuka presensi siswa 
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c. Rancangan antarmuka izin siswa 

Halaman presensi siswa yang ditampilkan pada gambar dibawah 

ini. Terdapat presensi pengenalan wajah siswa. Setelah selesai 

presensi data kehadiran siswa akan muncul dihalaman laporan 

kehadiran. 

 

    Gambar 4. 32 Rancangan Antarmuka izin siswa 

4. Implementasi 

Setelah semua rancangan antarmuka dibuat, tahapan selanjutnya adalah 

implementasi. Impementasi adalah sebuah penerapan yang dilakukan 

berdasarkan perencanaa untuk mencapai suatu tujuan. Bentuk implmentasi 

sistem presensi ini dapat dijalankan dengan web browser melalui url yang 

dapat diakses oleh perangkat laptop. Implementasi sistem dapat dilihat 

gambar dibawah ini. 

1) Bagian admin 

a. Halaman login 

Halaman ini akan muncul setelah pengguna mengakses url untuk 

masuk kedalam sistem presensi. Admin dapat mengelola presensi 

setelah input username dan password dengan benar. 
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      Gambar 4. 33 Halaman login 

b. Halaman Dashboard  

Pada halaman ini terdapat ucapan selamat datang, waktu berjalan 

saat ini pada saat masuk web. Total guru, siswa, kehadiran dan 

izin 

 

     Gambar 4. 34 Halaman dashboard 

c. Halaman data siswa 

Halaman yang berisi data masuk siswa SMP N 1 Pancur yang 

hanya bisa diakses oleh admin. 
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  Gambar 4. 35 Data Siswa 

d. Halaman management Guru 

Halaman yang berisi list nama guru beserta email dan nip nya. 

Admin diberi akses untuk mengelola, menambah, dan menghapus 

data guru SMP N 1 Pancur. 

 

     Gambar 4. 36 Management Guru 

e. Halaman Kehadiran 

Halaman kehadiran yang bisa diakses oleh admin, guru dan user. 

Admin diberi akses untuk mencetak dan menghapus data laporan 

kehadiran. Guru diberi akses untuk mencetak kehadiran siswa 

masuk. Sedangkan siswa hanya boleh untuk melihat laporan 

kehadiran tersebut. 
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     Gambar 4. 37 Halaman kehadiran 

f. Halaman Cetak kehadiran 

Halaman cetak kehadiran berisi data laporan kehadiran siswa 

ketika selesai melakukan absensi. Kemudian dari halaman 

tersebut laporan bisa diunduh. 

 

       Gambar 4. 38 Halaman cetak kehadiran 

2) Bagian Guru 

a. Halaman Registrasi 

Pada Halaman ini admin akan mendaftarkan wajah siswa terlebih 

dahulu dan kemudian akan di training model yang mana telah 

dilatih disimpan dalam file sehingga bisa digunakan untuk 

memprediksi identitas orang berdasarkan gambar wajah yang 

diambil dari kamera. 
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        Gambar 4. 39 Halaman registasi 

b. Halaman data izin 

Pada halaman ini dimana admin atau guru bisa melihat dan 

mencetak data izin siswa yang masuk 

 

     Gambar 4. 40 halaman data izin 

3) Bagian User 

a. Halaman Register  

Pada Halaman ini dimana pengguna (siswa) yang belum terdaftar 

dapat membuat akun dengan mengisi informasi pribadi seperti, 

username, email, password. Setelah mengisi siswa akan diarahkan 

langsung ke halaman login. 
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   Gambar 4. 41 halaman register 

 

b. Halaman Presensi  

Halaman ini digunakan untuk absensi siswa dengan menggunakan 

pengenalan wajah (Face Recognition). 

 

       Gambar 4. 42 Halaman presensi 

 



92 
 

 
 

 

      Gambar 4. 43 Halaman presensi 

c. Halaman izin 

Pada halaman ini siswa yang ingin melakukan izin bisa langsung 

mengisi form tersebut berisi alasan, mulai tanggal, dan sampai 

tanggal. Bila sudah dikirim kemudian dari guru akan memastikan 

apakah siswa tersebut benar izin. 

 

    Gambar 4. 44 halaman izin 

5. Pengujian 

Pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah Black Box, 

White Box dan pengujian User Acceptance Test (UAT), berikut adalah 

ketika pengujian yang telah dilakukan : 
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1) Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box merupakan pengujian yang dilakukan dengan 

mengamati hasil output melalui data uji dan memeriksa fungsional dan 

perangkat lunak. 

 Tabel 4. 23 Pengujian Black Box Admin 

No Nama 

Pengujian 

Tujuan Skenario Hasil yang 

diterapkan 

Pengujian 

1 2 3 

1.  Menampilkan 

halaman login 

Admin bisa 

melihat form 

login dan 

melakukan 

login 

Ditampilkan 

saat admin 

mengakses 

url 

Dapat 

menampilkan 

form login dan 

melakukan 

login 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

2.  Menampilkan 

halaman 

dashboard 

Admin bisa 

melihat 

halaman 

dashboard 

Ditampilkan 

setelah 

melakukan 

login 

Dapat 

menampilkan 

halaman 

dashboard 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

3.  Menampilkan 

halaman data 

siswa 

Admin bisa 

melihat 

halaman data 

siswa 

Ditampilkan 

saat 

mengakses 

halaman 

data siswa 

Dapat 

menampilkan 

halaman data 

siswa 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

4.  Menampilkan 

halaman 

management 

guru 

Admin bisa 

melihat 

halaman 

managemenet 

guru 

Ditampilkan 

saat 

mengakses 

halaman 

management 

guru 

Dapat 

menampilkan 

halaman 

management 

guru 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

5.  Menambahkan 

data guru 

Admin bisa 

menambahkan 

data guru 

Admin 

memilih 

tombol 

tambah data 

guru 

Data guru 

tertambah 

sesuai yang 

dipilih 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

6.  Menghapus 

data guru 

Admin bisa 

mengahpus 

data guru 

Admin 

memilih 

tombol 

hapus data 

guru 

Data guru yang 

terhapus sesuai 

yang dipilih 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

7.  Menampilkan 

halaman 

kehadiran 

Admin bisa 

melihat 

halaman 

kehadiran 

Ditampilkan 

setelah 

mengakses 

Dapat 

menampilkan 

halaman 

kehadiran 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 
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halaman 

kehadiran 

8.  Menghapus 

data kehadiran 

Admin bisa 

menghapus 

data 

kehadiran 

Admin 

memilih 

tombol 

hapus data 

kehadiran 

Data kehadiran 

terhapus sesuai 

yang dipilih 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

9.  Mencetak data 

kehadiran 

Admin bisa 

mencetak data 

kehadiran 

Admin 

memilih 

tombol 

cetak data 

kehadiran 

Ditampilkannya 

halaman cetak 

data kehadiran 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

10.  Menampilkan 

halaman data 

izin 

Admin dapat 

melihat 

halaman data 

izin 

Ditampilkan 

setelah 

mengakses 

halaman 

data izin 

Dapat 

menampilkan 

halaman data 

izin 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

11.  Mencetak 

halaman data 

izin 

Admin dapat 

mencetak data 

izin 

Ditampilkan 

setelah 

mengakses 

halaman 

data izin 

Ditampilkannya 

halaman cetak 

data izin 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

12.  Logout dari 

halaman 

admin 

Admin dapat 

melakukan 

logout 

Admin 

memilih 

logout 

Kembali ke 

halaman form 

login 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 Tabel 4. 24 Pengujian Black Box Guru 

No Nama 

Pengujian 

Tujuan Skenario Hasil yang 

diterapkan 

Pengujian 

1 2 3 

1.  Menampilkan 

halaman 

login 

Guru bisa 

melihat form 

login dan 

melakukan 

login 

Ditampilkan 

saat guru 

mengakses 

url 

Dapat 

menampilkan 

form login dan 

melakukan 

login 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

2.  Menampilkan 

halaman 

dashboard 

guru bisa 

melihat 

halaman 

dashboard 

Ditampilkan 

setelah 

melakukan 

login 

Dapat 

menampilkan 

halaman 

dashboard 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

3.  Menampilkan 

halaman 

registrasi 

guru bisa 

melihat 

halaman 

registrasi 

Ditampilkan 

saat 

mengakses 

halaman 

registrasi 

Dapat 

menampilkan 

halaman 

registrasi 

 

√ 

 

√ 

 

√ 
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4.  Mendaftarkan 

wajah 

Guru bisa 

mendaftarkan 

wajah siswa  

Guru 

memilih 

tombol 

daftar wajah 

Data wajah 

tersimpan ke 

dalam database 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

5.  Training data 

wajah 

guru 

melakukan 

training 

wajah siswa 

Guru 

memilih 

tombol 

mulai 

training 

Data wajah 

yang sudah ada 

berhasil diolah 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

6.  Menampilkan 

halaman 

kehadiran 

guru bisa 

melihat 

halaman 

kehadiran 

Ditampilkan 

setelah 

mengakses 

halaman 

kehadiran 

Dapat 

menampilkan 

halaman 

kehadiran 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

7.  Mencetak 

data 

kehadiran 

guru bisa 

mencetak 

data 

kehadiran 

guru 

memilih 

tombol 

cetak data 

kehadiran 

Ditampilkannya 

halaman cetak 

data kehadiran 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

8.  Menampilkan 

halaman data 

izin 

Guru dapat 

melihat 

halaman data 

izin 

Ditampilkan 

setelah 

mengakses 

halaman 

data izin 

Dapat 

menampilkan 

halaman data 

izin 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

9.  Mencetak 

halaman data 

izin 

Guru dapat 

mencetak 

data izin 

Ditampilkan 

setelah 

mengakses 

halaman 

data izin 

Ditampilkannya 

halaman cetak 

data izin 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

10.  Logout dari 

halaman guru 

Guru dapat 

melakukan 

logout 

Guru 

memilih 

logout 

Kembali ke 

halaman form 

login 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 Tabel 4. 25 Pengujian Black Box User 

No Nama 

Pengujian 

Tujuan Skenario Hasil yang 

diterapkan 

Pengujian 

1 2 3 

1.  Menampilkan 

halaman 

register 

User bisa 

melihat form 

register dan 

melakukan 

register 

Ditampilkan 

saat user 

mengakses 

url 

Dapat 

menampilkan 

form register 

dan melakukan 

register 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

2.  Menampilkan 

halaman 

login 

User bisa 

melihat form 

login dan 

Ditampilkan 

saat guru 

Dapat 

menampilkan 

form login dan 

 

√ 

 

√ 

 

√ 
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melakukan 

login 

mengakses 

url 

melakukan 

login 

3.  Menampilkan 

halaman 

dashboard 

User bisa 

melihat 

halaman 

dashboard 

Ditampilkan 

setelah 

melakukan 

login 

Dapat 

menampilkan 

halaman 

dashboard 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

4.  Menampilkan 

halaman 

presensi 

User bisa 

melihat 

halaman 

presensi 

Ditampilkan 

saat 

mengakses 

halaman 

presensi 

Dapat 

menampilkan 

halaman 

presensi 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

5.  Presensi 

kehadiran 

User 

melakukan 

presesni 

kehadiran  

User 

memilih 

tombol 

prensensi 

kehadiran 

Presensi 

berhasil 

dilakukan 

sesuai nama 

siswa tersebut 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

6.  Menampilkan 

halaman 

kehadiran 

User bisa 

melihat 

halaman 

kehadiran 

Ditampilkan 

setelah 

mengakses 

halaman 

kehadiran 

Dapat 

menampilkan 

halaman 

kehadiran 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

7.  Menampilkan 

halaman izin 

User bisa 

melihat 

halaman izin 

Ditampilkan 

setelah 

mengakses 

halaman 

izin 

Dapat 

menampilkan 

halaman izin 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

8.  Logout dari 

halaman user 

User dapat 

melakukan 

logout 

User 

memilih 

logout 

Kembali ke 

halaman form 

login 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Berdasarkan pengujian black box dari 30 pengujian fungsionalitas 

pada sistem ini didapatkan 3 penguji,  berikut adalah hasil dari 

pengujian black box : 

a) Pengujian 1 

Tercapai : 30/30 x 100% = 100% 

Gagal  : 0/30% x 100% = 100% 

b) Pengujian 2 

Tercapai : 30/30 x 100% = 100% 

Gagal  : 0/30% x 100% = 100% 

c) Pengujian 3 
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Tercapai : 30/30 x 100% = 100% 

Gagal  : 0/30% x 100% = 100% 

Maka hasil perhitungan presentasi pengujian blackbox yang didapat 

dari 3 penguji menunjukkan tingkat keberhasilan memiliki presentasi 

100 %, sedangkan tingkat kegagalan memiliki presentasi 0%. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa sistem sudah berjalan sesuai dengan 

fungsionalitasnya dan memberikan hasil sesuai yang diharapkan. 

2) Pengujian white box 

 Pengujian white box atau white box testing merupakan pengujian 

yang dilakukan untuk menguji perangkat lunak dengan cara 

menganalisa dan meneliti struktur internal yaitu kode dari perangkat 

lunak. Pengujian ini dilakukan pada menu deteksi wajah yang 

menggunakan algoritma Local Binary pattern histogram sebagai 

bentuk input presensi kehadiran. Adapun metode yang digunakan 

dalam pengujian white box ini adalah metode Basis Path. 

         Tabel 4. 26 Scripts training, deteksi wajah. absensi 

Node Source code 

1.  def face_extractor(cap_frame): 

    """Function to detect face and return region of 

interest""" 

    gray_frame = cv2.cvtColor(cap_frame, 

cv2.COLOR_BGR2GRAY) 

    cap_face = 

face_classifier.detectMultiScale(gray_frame, 

scaleFactor=1.3, minNeighbors=5) 

    for (x, y, w, h) in cap_face: 

        roi = cap_frame[y:y + h, x:x + w] 

        return roi 

    return None 

2.  @app.route('/guru/registrasi') 
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def registrasi(): 

    return render_template('/guru/registrasi.html') 

3.  @app.route('/start', methods=['POST']) 

def start(): 

    name = request.form['name'] 

    kelas = request.form['kelas'] 

    tanggal_lahir = request.form['tanggal_lahir'] 

 

    # Connect to the database 

    cursor = mysql.connection.cursor() 

 

    # Insert user data into the database 

    add_user = ("INSERT INTO registrasi_wajah (name, 

kelas, tanggal_lahir) VALUES (%s, %s, %s)") 

    user_data = (name, kelas, tanggal_lahir) 

    cursor.execute(add_user, user_data) 

    user_id = cursor.lastrowid 

    mysql.connection.commit() 

4.  cap = cv2.VideoCapture(0) 

    count = 0 

    while True: 

        ret, frame = cap.read() 

        if face_extractor(frame) is not None: 

            face = cv2.resize(face_extractor(frame), (200, 200)) 

            face = cv2.cvtColor(face, 

cv2.COLOR_BGR2GRAY) 

 

            # Save face to database 

            file_name_path = 'data/' + str(user_id) + '-' + 

str(count) + '.jpg' 
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            cv2.imwrite(file_name_path, face) 

5.  with open(file_name_path, 'rb') as f: 

                face_blob = f.read() 

            add_face = ("INSERT INTO user_faces 

(user_id, face_image) VALUES (%s, %s)") 

            face_data = (user_id, face_blob) 

            cursor.execute(add_face, face_data) 

            mysql.connection.commit() 

             

            os.remove(file_name_path) 

 

            count += 1 

6.  # Print number of already saved samples 

            cv2.putText(face, str(count), (50, 50), 

cv2.FONT_HERSHEY_COMPLEX, 1, 200, 2) 

            cv2.imshow('Collecting samples', face) 

        else: 

flash('Data wajah berhasil ditambahkan', 'success') 

if cv2.waitKey(30) & 0xFF == ord('q') or count == 30: 

            break 

7.  #trainingmodel 

@app.route('/start_training', methods=['POST']) 

def start_training(): 

    labels_for_training_data() 

    return redirect(url_for('registrasi')) 

 

def labels_for_training_data(): 

    current_id = 0 

    label_ids = dict() 

    faces, faces_ids = list(), list() 
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    # Connect to the database 

    cursor = mysql.connection.cursor() 

 

    # Retrieve the latest face images and labels for 

each user 

    query = """ 

    SELECT registrasi_wajah.id, 

registrasi_wajah.name, user_faces.face_image  

    FROM registrasi_wajah  

    JOIN user_faces ON registrasi_wajah.id = 

user_faces.user_id 

    GROUP BY registrasi_wajah.id 

    ORDER BY user_faces.id DESC 

    """ 

    cursor.execute(query) 

    results = cursor.fetchall() 

 

    for user_id, name, face_blob in results: 

        label = f'{name}-{user_id}'.replace(' ', '-

').lower() 

        if label not in label_ids: 

            label_ids[label] = current_id 

            current_id += 1 

        id_ = label_ids[label] 

 

        face_img = np.frombuffer(face_blob, np.uint8) 

        face_img = cv2.imdecode(face_img, 

cv2.IMREAD_GRAYSCALE) 

        if face_img is None: 

            print('Image not loaded properly') 
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            continue 

 

        faces.append(face_img) 

        faces_ids.append(id_) 

 

    # Make directory with labels if it doesn't exist 

    if not os.path.exists('labels/'): 

        os.makedirs('labels/') 

    with open('labels/face-labels.pickle', 'wb') as file: 

        pickle.dump(label_ids, file) 

 

    train_classifier(faces, faces_ids) 

 

    cursor.close() 

 

def train_classifier(train_faces, train_faces_ids): 

    """Function train model to recognize face with 

local binary pattern histogram algorithm""" 

    recognizer_lbph = 

cv2.face.LBPHFaceRecognizer_create() 

    print('Training model in progress...') 

    recognizer_lbph.train(train_faces, 

np.array(train_faces_ids)) 

    print('Saving...') 

    recognizer_lbph.save('trainer.yml') 

    flash('Training data berhasil', 'success') 

8.  @app.route("/siswa/presensi") 

def presensi(): 

    return render_template('/siswa/presensi.html') 

9.  @app.route('/video_feed') 
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def video_feed(): 

    return Response(generate_frames(), 

mimetype='multipart/x-mixed-replace; boundary=frame') 

 

face_classifier = 

cv2.CascadeClassifier('haarcascade_frontalface_default.x

ml') 

recognizer_lbph = 

cv2.face.LBPHFaceRecognizer_create() 

recognizer_lbph.read("trainer.yml") 

 

labels = {} 

with open('labels/face-labels.pickle', 'rb') as file: 

    labels_org = pickle.load(file) 

    labels = {v: k for k, v in labels_org.items()} 

 

attendance = [] 

 

#Voicepresensi 

def speak(str1): 

    speak = Dispatch("SAPI.SpVoice") 

    speak.Speak(str1) 

 

def generate_frames(): 

    cap = cv2.VideoCapture(0) 

    while True: 

        retval, frame = cap.read() 

        if not retval: 

            break 

 

        # Face detection 
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gray_frame = cv2.cvtColor(frame, 

cv2.COLOR_BGR2GRAY) 

        cap_face = 

face_classifier.detectMultiScale(gray_frame, 

scaleFactor=1.3, minNeighbors=5) 

 

for (x, y, w, h) in cap_face: 

roi_gray = gray_frame[y:y + h, x:x + w] 

cv2.rectangle(frame, (x, y), (x + w, y + h), (255, 0, 

0), 2) 

 

# Recognition based on trained model 

id_, confidence = recognizer_lbph.predict(roi_gray) 

            confidence = int(100 * (1 - (confidence / 

300))) 

            ts = time.time() 

            day = time.strftime("%A", 

time.localtime(ts))  # Get the day of the week 

            timestamp = time.strftime("%H:%M:%S", 

time.localtime(ts)) 

10.  if confidence > 75: 

name = labels.get(id_, "Unknown") 

                cv2.putText(frame, f'{name} {confidence}%', 

(x, y), cv2.FONT_HERSHEY_COMPLEX, 1, (0, 255, 0), 2) 

attendance[:] = [str(name), str(day), str(timestamp)]  # 

Update attendance list with correct name 

11.  else: 

cv2.putText(frame, 'unknown', (x, y), 

cv2.FONT_HERSHEY_COMPLEX, 1, (0, 0, 255), 2) 

12.  ret, buffer = cv2.imencode('.jpg', frame) 
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        frame = buffer.tobytes() 

yield (b'--frame\r\n' 

b'Content-Type: image/jpeg\r\n\r\n' + frame + 

b'\r\n') 

13.  @app.route('/absen', methods=['POST']) 

def absen(): 

    ts = time.time() 

    day = time.strftime("%A", time.localtime(ts))  # 

Get the day of the week 

    timestamp = time.strftime("%H:%M:%S", 

time.localtime(ts)) 

    name = attendance[0] 

    cursor = mysql.connection.cursor() 

14.  # Cek apakah siswa sudah absen pada hari yang sama 

    cursor.execute("SELECT * FROM attendance 

WHERE name = %s AND day = %s", (name, day)) 

    result = cursor.fetchone() 

 

    if result: 

        speak("Anda sudah absen hari ini.") 

        time.sleep(2) 

        cursor.close() 

        return render_template('/guru/data_hadir.html') 

15.  cursor.execute("INSERT INTO attendance (name, 

day, time) VALUES (%s, %s, %s)", (name, day, 

timestamp)) 

    mysql.connection.commit() 

    cursor.close() 

 

    speak("Berhasil presensi..") 
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    time.sleep(5) 

    return render_template('/guru/data_hadir.html') 

 

Selanjutnya dilakukan penggambaran dari setiap alur script presensi, 

berikut adalah flow graph dari scripts presensi. 

 

Gambar 4.35 Flow Graph White Box Presensi 

Perhitungan cylomatic complexicy merupakan pengukuran kuantatif 

dari grafik alir dapat diperoleh dengan perhitungan : 

V(G)= E-N+2 

V(G)= 17-15+2 

V(G)=4 

Keterangan : 

E  : Jumlah busur pada flow graph 

N  : Jumlah simpul pada flow graph 

V(G) : Cylomatic Complexity 

 Dari hasil perhitungan diatas, kompleksitas siklomatis yang 

dihasilkan adalah berdasarkan gambar dari grafik alir dan 
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kompleksitas siklomatis, dapat ditentukan independent path terdapat 4 

independent path yang diperoleh, berikut dibawah ini : 

 

  Path : 1,2,3,4,6,2 

  Path : 1,2,3,4,5,7,8,9,11 

  Path : 1,2,3,4,5,7,8,9,10,12,13,15 

  Path : 1,2,3,4,5,7,8,9,10,12,13,14 

 Selanjutnya adalah pengujian value test yaitu sebagai pengujian 

pada setiap independent path.  

  Tabel 4. 27 Value Test Presensi 

No Path  Input Output Keterangan 

1  1,2,3,4,6,2 Menambah 

data wajah 

Data wajah 

berhasil 

ditambahkan 

Berhasil 

2  1,2,3,4,5,7,8,9, 

11 

Deteksi wajah 

tidak 

ditemukan 

Data wajah 

tidak 

disimpan 

Berhasil  

3  1,2,3,4,5,7,8,9, 

10,12,13,15 

Presensi user 

deteksi wajah 

Berhasil 

mendeteksi 

wajah dan 

tersimpan 

Berhasil  

4  1,2,3,4,5,7,8,9, 

10,12,13,14 

Presensi lebih 

dari dua kali 

Presensi 

tidak dapat 

dilakukan 

lagi 

Berhasil  

 

Berdasarkan hasil pengujian white box, dapat diperoleh hasil 

presentasi ketercapaian sebagai berikut : 

  Tercapai : 
4

4
 𝑥 100% = 100% 

  Gagal  : 
0

4
 𝑥 100% = 0% 
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Setelah didapatkan niali kuantitatif, kemudian dikonversikan menjadi 

nilai kuantatif berdasarkan skala penilaian media. Maka hasil 

pengujian white box yang didapatkan adalah dengan implementasi 

sangat baik. 

 

3) Pengujian User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian UAT merupakan suatu proses pengujian yang dilakukan 

oleh pengguna dengan hasil output sebuah dokumen hasil uji yang 

dapat dijadikan sebagai bukti bahwa software susah diterima dan sudah 

memenuhi kebutuhan yang diminta. Pengujian ini dilakukan dalam 

bentuk kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan kepada 2 guru dan 3 

siswa. Penjelasan nilai dari masing-masing pertanyaan dan presentase 

kelayakan sistem dilihat sebagai berikut: 

  Tabel 4. 28 Bobot Penilaian Kuesioner 

Jawaban Skor Presentase 

Sangat setuju 5 81%-100% 

Setuju 4 61%-80% 

Kurang setuju 3 41%-60% 

Tidak setuju 2 21%-40% 

Sangat tidak setuju 1 0%-20% 

 

  Tabel 4. 29 Form Pengujian UAT 

 

No 

 

Pertanyaan 

Bobot Penelitian 

SS S SK TS STS 

Aspek Kegunaan 

1 Apakah sistem ini bermanfaat 

untuk SMP N 1 Pancur? 

     

2 Apakah sistem ini bermanfaat 

dalam proses presensi 
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3 Apakah sistem ini bermanfaat 

untuk pengolahan data 

presensi? 

     

4 Apakah sistem bermanfaat 

dari segi kegunaan? 

     

Aspek kemudahan 

5 Apakah sistem ini mudah 

dipahami dalam 

penggunaannya? 

     

6 Apakah sistem mudah 

digunakan dalam proses 

presensi? 

     

7 Apakah sistem mudah 

dipelajari dalam proses 

presensi? 

     

Aspek tampilan 

8 Apakah sistem ini menarik?      

9 Apakah penyajian input dan 

output sistem sudah sesuai? 

     

10 Apakah tata letak teks tulisan, 

tombol serta tampilan sudah 

sesuai dan jelas? 

     

 

  Berikut ini adalah hasil presentase masing-masing jawaban 

yang sudah dihitung nilainya. Kusioner ini telah diuji kan kepada 2 

guru dan 3 siswa. Hasil pengujian UAT dapat dilihat pada sebagai 

berikut : 
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  Tabel 4. 30 Hasil Pengujian UAT 

 

 

Pertanyaan 

Hasil Pengujian 

Responden 

1 2 3 4 5 

1  4 5 4 5 4 

2  5 4 4 3 4 

3  4 5 5 3 5 

4  4 4 5 4 4 

5  4 5 4 5 5 

6  5 5 4 4 4 

7  5 5 4 5 4 

8  5 5 5 3 4 

9  4 5 4 4 3 

10  5 5 5 4 3 

Jumlah Skor 45 48 44 40 40 

Presentase 90% 96% 88% 80% 80% 

Total 434% 

Rata-rata 87% 

 

Dari hasil presentase di setiap pertanyaan mulai dari aspek 

kemanfaatan, aspek kemudahan dan segi tampilan yang sudah 

dilakukan pengujian kepada 2 orang guru dan 3 orang murid, kemudian 

dicari nilai rata-rata untuk mendapatkan tingkat penerimaan responden 

terhadap sistem yang dibuat. Nilai rata-rata dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Presentase rata-rata = 
434%

5
 𝑥 100% = 87% 

C. Pembahasan 

 Dari hasil penelitian ini, pembuatan sistem presensi menggunakan metode 

waterfall telah melalui 4 tahapan, yaitu analisis kebutuhan perancangan 
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(desain), pengkodean (coding), dan pengujian (implementasi). Penjelasan hasil 

penelitian menggunakan metode waterfall adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Kebutuhan 

 Pada tahap ini dihasilkan beberapa analisis yaitu pengumpulan data, 

analisis kebutuhan pada perangkat lunak dan analisis kebutuhan 

perangkat keras. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

observasi dan wawancara. Dari hasil tersebut pada SMP N 1 Pancur 

sistem presensi masih dilakukan secara manual dengan megisi pada 

lembar atau buku presensi. Utnuk memenuhi hal tersebut maka 

dibutuhkan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan SMP N 1 

Pancur. Perangkat lunak yang dibutuhkan adalah sistem presensi. Sistem 

ini dapat memberikan kemudahan dalam mengelola data siswa, 

sehingga diharapkan dapat berjalan dengan efisien dan efektif. 

Keunggulan dari sistem ini dapat mengelola presensi dengan baik dan 

praktis menggunakan deteksi wajah. 

2. Desain 

Setelah melakukan analisis kebutuhan, tahap selanjutnya adalah 

membuat desain sistem. Pada tahap ini penulis menggunakan model 

perancangan UML (Unified Modelling Language). Dalam model 

perancangan UML terdiri dari use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram dan class diagram. Dalam use case diagram ini 

terdapat tiga aktor yaitu admin, guru, dan siswa. Semua aktor harus 

melakukan login sebelum masuk kedalam sistem. Penggunaan aktor 

guru ditunjukan untuk pengelolaan data wajah dan data presensi sebagai 

laporan. Berbeda dengan admin yang mempunyai fungsi sebagai 

administrator yaitu pengelola seluruh sistem presensi, termasuk 

pengelolaan data user dan data presensi. User adalah siswa yang hanya 

dapat input presensi dan melihat datanya. 

3. Pengkodean 

Tahap ini merupakan tahap dimana proses pembuatan aplikasi agar 

dapat berjalan. Pada tahap ini, penulis menggunakan alat bantu yaitu 
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Visual Studio Code, Web Browser, XAMPP. Pada tahap pengkodean 

sistem presensi berbasis web, perangkat keras yang digunakan adalah 

laptop (windows 10) dengan RAM 4GB, dan AMD Radeon™. 

Sedangkan perangkat lunak yang digunakan adalah XAMPP sebagai 

server, Google Chrome sebagai web browser, MYSQL sebagai database 

dan Visual Studio Code sebagai text editor. Bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah python sebagai dasar sistem dan flask sebagai 

pembuatan deteksi wajah. Proses deteksi wajah menggunakan algoritma 

Local Binary Pattern Histogram dalam bentuk flask melalui library 

opencv. 

4. Implementasi 

 Tahap implementasi adalah tahap dimana sistem akan diuji dan 

digunakan oleh pengguna secara langsung. Pengujian sistem pada 

penelitian ini dilakukan dengan tiga jenis pengujian yaitu pengujian 

black box, pengujian white box dan user acceptance test. Berdasarkan 

hasil pengujian blackbox pada tabel 4. 23 sampai 4. 25 dapat 

disimpulkan hasil dari 30 pengujian fungsionalitas pada sistem presensi 

yang didapat dari 3 orang penguji menghasilkan tingkat keberhasilan 

dengan presentase 100% dan tingkat kegagalan dengan presentase 0%. 

Dapat disimpulkan bahwa sistem sudah berjalan sesuai dengan 

fungsionalitasnya dan mendapatkan hasil yang diharapkan. 

 Berdasarkan pengujian white box pada tabel 4. 27 Pengujian ini 

memiliki tingkat keberhasilan 100% dan kegagalan 0%. Sehingga bisa 

didapatkan bahwa pengujian white box pada script presensi deteksi 

wajah dapt berjalan dengan baik. 

 Dalam pengujian user acceptance test, diajukan kepada 5 orang 

responden, yang terdiri dari 2 orang guru dan 3 siswa. Pertanyaan yang 

diajukan dari aspek kemanfaatan, aspek kemudahan dan aspek tampilan. 

Pwngujian ini memiliki hasil presentase 87%. Pengujian ini untuk 

menguji kesesuaian sistem terhadap pengguna. Sehingga penggunaan 

sistem dapat dikategorikan setuju. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem presensi deteksi wajah 

(face recognition) menggunakan algoritma Local Binary pattern 

Histogram berbasis website ini dibuat untuk mempermudah dalam 

melakukan presensi dan managemen data 

2. Local Binary Pattern Histogram (LBPH) mampu untuk mengenali dan 

mengidentifikasi wajah dengan akurasi yang cukup tinggi berdasarkan 

tekstur lokal yang ada di wajah. LBPH menghasilkan histogram yang 

mewakili pola tekstur di setiap area wajah dan membandingkan 

histogram ini dengan data wajah yang telah dilatih sebelumnya. Jika 

pola tekstur tersebut cocok dengan data yang ada, LBPH dapat 

mengidentifikasi individu dengan cukup baik, bahkan dalam kondisi 

pencahayaan dan sudut pandang yang bervariasi. 

3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, sistem ini mendapatkan 

presentase 100% pada pengujian black box, yang berarti seluruh 

komponen berjalan sesuai fungsionalitasnya tanpa ada kesalahan sesuai 

yang diharapkan. 

4. Pengujian white box ini mendapatkan hasil perhitungan dari cyclometic 

complexity dengan independent path 4 yang presentasenya 100% 

sehingga bisa disimpulkan bahwa pengujian white box pada script 

deteksi wajah dapat berjalan dengan baik 

5. Pengujian UAT memiliki presentase 87%, yang berarti penggunaan 

sistem dapat dikategorikan setuju. Dari ketiga pengujian tersebut dapat 

dapat disimpulkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik sesuai yang 

diharapkan, serta alur dan komponen dalam sistem presensi berjalan 

lancer. 
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai pertimbangan untuk peneliti selanjutnya yaitu : 

1. LBPH bisa mengalami penurunan akurasi jika wajah yang terdeteksi memiliki 

variasi pose atau ekspresi yang signifikan dibandingkan dengan data pelatihan 

oleh sebab itu perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap performa sistem, 

terutama jika terdapat penambahan pengguna baru atau perubahan signifikan 

dalam kondisi lingkungan misalnya pencahayaan. 

2. Menggunakan algoritma pengenalan wajah yang lebih canggih dan modern 

yang mana lebih unggul dalam hal akurasi dan kecepatan deteksi wajah. 

Meskipun LBPH (Local Binary Pattern Histograms) adalah algoritma yang 

baik untuk pengenalan wajah dengan dataset kecil dan kondisi pencahayaan 

yang bervariasi  

3. Mempertimbangkan menggunakan atau mengkombinasikan algoitma-

algoritma yang lebih unggul dan modern yang lebih unggul untuk 

meningkatkan akurasai dan efisiensi sistem absensi berbasis deteksi wajah. 
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